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ABSTRAK 
 
Ferdiansyah Tri Wahyudi (E31111114). STRATEGI KOMUNIKASI 
HUMAS PEMERINTAH KOTA MAKASSAR DALAM 
MENYOSIALISASIKAN PROGRAM MAKASSAR TIDAK RANTASA 
(Dimbimbing oleh Muh. Nadjib dan Sudirman Karnay) 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui implementasi 
program Makassar Tidak Rantasa yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Makassar 
(2) untuk mengetahui rencana komunikasi yang digunakan oleh Humas 
Pemerintah Kota Makassar dalam menyosialisasikan program Makassar Tidak 
Rantasa (3) Untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari 
strategi komunikasi yang dijalankan oleh Humas Pemerintah Kota Makassar 
dalam menyosialisasikan program Makassar Tidak Rantasa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, 
yaitu menggambarkan dan memberikan pemaparan serta memberi penjelasan 
mengenai yang diteliti berdasarkan wawancara mendalam serta observasi yang 
diperoleh dalam penelitian terhadap aktivitas Humas Pemerintah Kota Makassar 
dalam menyosialisasikan program Makassar Tidak Rantasa. 
Strategi Komunikasi Humas Pemerintah Kota Makassar untuk 
menyosialisasikan Program Makassar Tidak Rantasa adalah dengan menggunakan 
beberapa tahapan aktivitas Humas yaitu research atau penelitian awal, planning 
atau perencanaan, actuating atau pelaksanaan, dan tahap evaluation atau evaluasi. 
Dalam proses sosialisasi Makassar Tidak Rantasa, Humas Pemerintah Kota 
Makassar juga mengukur bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 
dari strategi komunikasi yang dilaksanakan. 
Saran dalam penelitian ini adalah perlunya peningkatan sosialisasi 
pelaksanaan program MTR guna dapat meningkatkan kebersihan di Kota 
Makassar. Disarankan agar perlunya perbaikan program MTR yang efektif 
melalui sinergi antara pemerintah Kota Makassar dengan Instansi yang terkait 
dalam pelaksanaan program MTR di Kota Makassar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
viii 
DAFTAR ISI 
Halaman                                                            
HALAMAN JUDUL  .......................................................................................... i 
LEMBAR PENGESAHAN  ............................................................................... ii 
LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI  .............................................................. iii 
KATA PENGANTAR  ....................................................................................... iv 
ABSTRAK  ......................................................................................................... vi 
DAFTAR ISI  ...................................................................................................... vii 
DAFTAR TABEL ............................................................................................... ix 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... x 
BAB  I     PENDAHULUAN  ............................................................................   1 
A. Latar Belakang Masalah ................................................................   1   
B. Rumusan Masalah ......................................................................... 7 
C. Tujuan Penelitian  .......................................................................... 8 
D. Manfaat Penelitian  ....................................................................... 8 
E. Kerangka Konseptual .................................................................... 8 
F. Defenisi Operasional ...................................................................... 18 
G. Metode Penelitian .......................................................................... 19 
BAB  II    TINJAUAN PUSTAKA  ..................................................................   21 
A. Pengertian Strategi  ....................................................................... 21 
B. Pengertian Komunikasi  ................................................................ 25 
C. Fungsi Komunikasi ........................................................................ 28 
D. Pengertian Strategi Komunikasi  ................................................... 30 
  
ix 
E. Perumusan Strategi Komunikasi  .................................................. 35 
F. Pengertian Humas  ......................................................................... 42 
G. Program Makassar Tidak Rantasa ................................................. 45 
BAB  III  GAMBARAN UMUM LOKASI  .................................................... 46   
A. Profil kota Makassar ..................................................................... 46   
B. Struktur Organisasi Bagian Humas Sekretariat Daerah 
    kota Makassar  ............................................................................... 53 
BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  .............................. 67 
A. Hasil Penelitian ............................................................................. 67 
B. Pembahasan  .................................................................................. 88 
BAB V     PENUTUP ......................................................................................... 91 
A. Kesimpulan  .................................................................................. 91 
B. Saran  ............................................................................................. 92 
DAFTAR PUSTAKA  ....................................................................................... 93 
 
 
  
x 
DAFTAR GAMBAR 
Halaman 
Gambar 2.1 Kerangka Penelitian  .............................................................  17  
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bagian Humas Sekretariat  Daerah 
 Kota Makassar  ......................................................................  53 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
xi 
DAFTAR TABEL 
Halaman 
Tabel 3.1 Jumlah Kelurahan Menurut Dirinci Kecamatan  
 di Kota Makassar ........................................................................  47 
 
Tabel 3.2 Luas Wilayah dan Persentase terhadap Luas Wilayah Menurut 
 Kecamatan di Kota Makassar. ....................................................  47 
 
Tabel 3.3  Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Kota Makassar 
 Tahun 2012 .................................................................................  48 
 
Tabel 3.4 Persentase Penduduk dan Kepadatan Penduduk Menurut  
 Kecamatan di Kota Makassar Tahun 2012 .................................  49 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
1 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan 
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah 
saja, melainkan harus menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.  
Demikian pula dengan strategi komunikasi merupakan paduan dan 
perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu 
tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat 
menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan dalam arti 
bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari situasi 
dan kondisi. 
Komunikan dapat dipengaruhi oleh komunikator tetapi komunikator juga 
dapat dipengaruhi oleh komunikan. Hal ini dapat terjadi jika komunikator dan 
komunikan mempunyai kepentingan yang sama. Maka komunikator harus 
menciptakan persamaan kepentingan dengan komunikan dalam pesan, metoda, 
dan media. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam rangka menyusun strategi 
komunikasi, diperlukan suatu pemikiran dengan memperhitungkan faktor-faktor 
pendukung dan faktor-faktor penghambat. Oleh karena itu, akan lebih baik apabila 
dalam stretegi komunikasi itu diperhatikan komponen-komponen komunikasi 
juga.  
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Menurut Effendy (2007:32) menjelaskan bahwa tujuan sentral dan srategi 
komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama yaitu : 
1. To secure understanding 
2. To establish acceptance 
3. To motivate action 
Pertama adalah “to secure understanding”, memastikan bahwa komunikan 
mengerti pesan yang diterimanya. Apabila sudah dapat dimengerti, maka 
penerimaannya itu harus dibina “to establish acceptance”. Lalu pada akhirnya 
kegiatan dimotivasikan “to motivate action”. 
Strategi komunikasi merupakan penentu berhasil tidaknya kegiatan 
komunikasi secara efektif, karena strategi komunikasi baik secara makro maupun 
secara mikro mempunyai fungsi yakni menyebarluaskan pesan komunikasi yang 
bersifat informatif, persuasif, dan instruktif secara sistematik kepada sasaran 
untuk memperoleh hasil optimal.  
Strategi komunikasi penting digunakan terutama dalam hal sosialisasi 
suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. Pengertian sosialisasi adalah suatu 
proses yang membantu individu-individu belajar dan menyesuaikan diri, 
bagaimana cara hidup, dan berpikir  kelompoknya agar ia dapat berperan dan 
berfungsi dengan kelompoknya. Jadi, kita dapat melihat bahwa sosialisasi dapat 
terjadi melalui interaksi sosial secara langsung ataupun tidak langsung. 
Komunikasi yang terjadi dalam organisasi pun ikut mempengaruhi dalam 
perencanaan suatu strategi.  Istilah Organisasi mengisyaratkan bahwa sesuatu 
yang nyata merangkum orang-orang, hubungan-hubungan dan tujuan-tujuan. 
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Seperti diketahui, strategi komunikasi dalam sosialisasi juga digunakan 
dalam program pemerintah di Indonesia yang saat ini salah satunya dipengaruhi 
oleh masalah kebersihan. untuk itu, perlu adanya suatu strategi komunikasi yang 
tepat untuk menanggulanginya seperti program dari pemerintah dalam 
menyosialisasikan program Makassar Tidak Rantasa. 
Untuk mendukung jalannya strategi komunikasi maka salah satu bagian 
yang berperan penting adalah Humas atau Hubungan Masyarakat. Humas adalah 
salah satu aspek yang diperlukan oleh setiap organisasi khususnya pemerintahan. 
Humas timbul karena adanya tuntutan. Dalam suatu instansi atau perusahaan, 
humas mempunyai tujuan untuk membina hubungan baik terhadap semua pihak 
yang berkepentingan. Oleh sebab itu, humas merupakan sesuatu yang penting 
pada waktu sekarang ini dan dibutuhkan oleh suatu instansi atau perusahaan agar 
menciptakan citra positif dan dapat menguntungkan perusahaan atau instansi 
tersebut jika ingin dikenal publik.  
Salah satu fungsi Humas adalah mengiring pandangan publik terhadap 
organisasi atau perusahaan yang mewakilinya untuk memperoleh identitas dan 
citra organisasi yang baik (corporate identity and good image). Hal ini didorong 
oleh seringnya organisasi atau perusahaan berhadapan dengan sorotan yang 
bernada negatif dari masyarakat serta tekanan liputan pihak media atau pers yang 
menyiarkan berita-berita kritikal tentang organisasi atau instansi namun tidak 
berdasarkan data yang aktual serta obyektif. 
Dengan demikian, suatu organisasi atau instansi mana pun juga tidak 
terlepas dari hubungannya dengan lingkungan sekitar atau masyarakat. Setiap 
  
4 
instansi harus senantiasa berinteraksi dengan lingkungan yang dapat diwujudkan 
dengan membina hubungan baik cdengan masyarakat. 
Dalam sekretariat DPRD Kota Makassar dibentuk salah satu sub bagian 
yaitu Hubungan Masyarakat (Humas). Lembaga DPRD Kota Makassar telah   
lama berdiri dan Humas DPRD Kota Makassar terbentuk menjadi satu sub bagian 
pada tahun 2000 serta ditambahkan ruang aspirasi dalam Humas pada tahun 2007. 
Aktivitas Humas DPRD Kota Makassar banyak berhubungan dengan 
masyarakat, mediator antara masyarakat dengan lembaga antara lain Humas 
menjembatani aspirasi masyarakat ke komisi terkait. Humas turut serta dengan 
anggota DPRD untuk melakukan reses dan mempublikasi kegiatan antara lain 
dokumentasi, mengkliping koran yang memuat segala berita yang berhubungan 
dengan DPRD Kota Makassar. 
Fungsi Humas pada pemerintahan Kota Makassar fokus menyukseskan 
program kebersihan Makassar Ta' Tidak Rantasa MTR alias Makassar Tidak 
Kotor untuk itu sebagian besar Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Perubahan Kota Makassar lebih banyak dialokasikan untuk Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Makassar APBD Perubahan dalam tahun 2013 mendapat 
tambahan anggaran dari APBD pokok Tambahan ini lebih banyak untuk 
pengadaan armada kebersihan Selama ini disebutkan sebagai kendala oleh dinas 
terkait. 
Tujuannya adalah dalam rangka merealisasikan program Makassar Tidak 
Rantasa‟ dan tujuan utamanya adalah sebagai pembuktian bahwa warga kota 
Makassar bukanlah warga yang jorok, melainkan warga kota yang bisa menjaga 
dan memelihara kebersihan kota Makassar. 
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Program ini adalah salah satu program gebrakan Walikota Makassar. 
Dengan Gerakan membersihkan kota Makassar ini sebenarnya sangat diharapkan 
sebagai upaya bersama warga Kota Makassar untuk menegakkan siri‟ atau rasa 
malu sebagai warga kota Makassar yang tidak rantasa‟ atau dengan kata lain 
warga yang tidak jorok.  
Strategi komunikasi pada dasarnya bisa diaplikasikan untuk banyak hal, 
bukan hanya untuk komunikasi itu sendiri, tapi juga bisa digunakan oleh lembaga-
lembaga yang berusaha mendapatkan dukungan dari masyarakat. Salah satunya 
adalah penyebarluasan gagasan pembangunan dan penyuluhan untuk penyadaran 
masyarakat (Communication Support Development). 
Penyebarluasan gagasan pembangunan tidak jauh beda dengan usaha-
usaha untuk penyadaran masyarakat melalui kampanye atau penyuluhan sosial 
yang bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat atas masalah yang dihadapi. 
Ini dilakukan agar masyarakat lepas dari belenggu masalah dan keluar untuk 
berusaha yang lebih baik dalam rangka meningkatkan kesejahteraan hidup 
mereka, baik untuk hari ini maupun untuk masa datang. Gagasan-gagasan 
pembangunan yang dikampanyekan atau disosialisasikan yang berkaitan dengan 
peningkatan kehidupan masyarakat salah satunya adalah program Makassar Tidak 
Rantasa. Oleh karena itu kegiatan atau aktivitas sosialisasi pengenalan kepada 
masyarakat merupakan kegiatan yang berkesinambungan dengan terus melakukan 
tahap research, perencanaan (planning), pelaksanaan (actuating), dan evaluasi 
(controlling) yang bertujuan memunculkan itikad baik dari humas. 
Tahap Research merupakan penelitian yang mengumpulkan informasi 
tentang opini publik mengenai program Pemerintah Makassar Tidak Rantasa. 
Kemudian tahap perencanaan (planning) merupakan proses dasar dari suatu 
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kegiatan pengelolaan dan merupakan syarat mutlak dalam suatu kegiatan program 
Makassar Tidak Rantasa. Sementara itu tahap pelaksanaan (actuating) merupakan 
tahapan komunikasi kelanjutan dari perencanaan tentang bagaimana 
mengkomunikasikan sesuatu dan apa yang dikomunikasikan, sebenarnya juga 
tidak terlepas dengan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan humas. Dengan 
evaluasi, dapat menjadi proses monitoring aktivitas untuk menentukan apakah 
individu atau kelompok memperoleh dan mempergunakan sumber-sumbernya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan. 
Berbagai formulasi dicoba untuk menyukseskan program Makassar      
tidak „rantasa‟ (semrawut), mulai dari menggelar kegiatan Jumat bersih, kerja 
bakti bersama TNI-Polri, mengeruk kanal dan lain-lain. Sejumlah program yang 
dibungkus slogan juga diluncurkan seperti  MTR (Makassar ta Tidak Rantasa), 
LISA (Lihat Sampah Ambil), Mabasa (Makassar Bebas Sampah) dan Mabello 
(Makassar Bersihkan Lorong-Lorongta) dan program bersih kanal. Oleh karena 
itulah dengan pentingnya  strategi komunikasi Humas Pemerintah kota Makassar 
dalam menyosialiasikan program pemerintah tidak rantasa maka perlu dilakukan 
formulasi SWOT. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh Humas Pemerintah dalam melakukan 
sosialisasi program Makassar Tidak Rantasa. 
Dalam kaitannya dnegan program MTR yang dilakukan oleh pemerintah 
Kota Makassar maka terdapat sejumlah aktivitas yang dilakukan oleh pemerintah 
Kota Makassar dalam menyukseskan program MTR. Dimana program MTR yang 
dimaksudkan yakni research, dimana berkaitan dengan pelaksanaan penyuluhan 
sosial kepada masyarakat mengenai program MTR. Selanjutnya aktivitas yang 
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kedua yakni planning berkaitan dengan memberikan insentif kepada masyarakat 
dengan melakukan komunikasi kepada masyarakat mengenai program MTR. 
Kemudian aktivitas actuating berkaitan dengan menjemput sampah dan 
membentuk pasukan siswa tidak rantasa dan aktivitas selanjutnya evaluating 
berkaitan dengan program evaluasi dalam pelaksanaan program MTR. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka penulis memilih 
judul penelitian sebagai berikut : “ Strategi Komunikasi Humas Pemerintah Kota 
Makassar Dalam Menyosialisasikan Program Makassar Tidak Rantasa “. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana implementasi program Makassar Tidak Rantasa yang dilakukan 
oleh Pemerintah Kota Makassar 
2. Bagaimana rencana komunikasi yang digunakan oleh Humas Pemerintah Kota 
Makassar dalam menyosialisasikan program Makassar Tidak Rantasa ?. 
3. Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman rencana komunikasi yang 
dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Makassar dalam menyosialisasikan 
program Makassar Tidak Rantasa ?. 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui implementasi program Makassar Tidak Rantasa yang 
dilakukan oleh Pemerintah Kota Makassar. 
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b. Untuk mengetahui strategi komunikasi yang digunakan oleh Humas 
Pemerintah Kota Makassar dalam menyosialisasikan program Makassar 
Tidak Rantasa. 
c. Untuk menganalisis formulasi SWOT dalam peranan strategi 
komunikasi yang dijalankan oleh Humas Pemerintah Kota Makassar 
dalam menyosialisasikan program Makassar Tidak Rantasa. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengembangan 
ilmu komunikasi untuk melakukan penelitian mengenai strategi 
komunikasi Humas Pemerintah Kota Makassar dalam 
Menyosialisasikan Program Makassar Tidak Rantasa. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan bahan 
pertimbangan Humas Pemerintah Kota Makassar dalam 
menyosialisasikan program Makassar tidak rantasa.  
 
D. Kerangka Konseptual 
Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh 
penentuan strategi komunikasi. Dilain pihak jika ada strategi komunikasi yang 
baik dari proses komunikasi maka bukan tidak mungkin akan menimbulkan 
pengaruh negatif. 
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Komunikasi berkembang sejalan dengan perkembangan masyarakat, mulai 
dari masyarakat kecil dalam bentuk keluarga sampai masyarakat besar seluas 
dengan negara dan seluas dunia. Maka selain pemerintah, komunikasi berarti pula 
pengumuman, penerangan, penyuluhan, perintah, instruksi, komando, nasehat, 
ajakan, bujukan, rayuan, dan sebagainya. Komunikasi tidak lagi merupakan upaya 
agar seseorang tahu, tetapi juga ia melakukan sesuatu atau melaksanakan kegiatan 
tertentu. 
Komunikasi berasal dari bahasa Latin communis yang artinya “sama” atau 
communicare, artinya “bercakap-cakap”. Secara etimologis komunikasi bertujuan 
menciptakan kesamaan makna atau pengertian tentang suatu hal. Melalui 
komunikasi seseorang berusaha mendefinisikan sesuatu, termasuk istilah 
“komunikasi itu sendiri”. Hingga kini, terdapat ratusan definisi komunikasi yang 
telah dikemukakan para ahli. Seringkali suatu definisi komunikasi berbeda atau 
bahkan bertentangan dengan definisi lainnya. 
Cangara (2013 : 36) bahwa komunikasi adalah siapa yang berkata apa, 
melalui saluran apa, kepada siapa, dan apa akibatnya (who, says what, through 
what channel, to whom, and what effect). Model ini banyak dikenal sebagai 
Formula Laswel yang merupakan model komunikasi yang dipengaruhi oleh model 
dasar komunikasi Aristoteles. Formula Lasswell dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
 
 
Gambar 1.1 Model Komunikasi Laswell 
 
Sumber : Cangara (2013 : 46) 
Siapa 
Mengatakan 
apa 
Melalui 
apa 
Kepada  
siapa 
Dan apa 
akibatnya 
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Model ini termasuk model mekanistis. Menurut perspektif mekanistis, 
komunikasi secara umum memiliki 7 (tujuh) unsur, yaitu: 
1. Komunikator atau sumber  
Sumber atau komunikator adalah pelaku utama atau pihak yang mempunyai 
kebutuhan untuk berkomunikasi atau yang memulai suatu komunikasi. Bisa 
seorang individu, kelompok, organisasi, maupun suatu negara sebagai 
komunikator.  Sumber sering disebut juga dengan pengirim, komunikator, atau 
dalam bahasa inggrisnya source, sender, atau encoder. 
2. Pesan  
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan 
cara tatap muka atau melalui media komunikasi massa.  Apa yang akan 
disampaikan atau dikomunikasikan kepada penerima (komunikan), dari 
sumber (komunikator) atau isi informasi. Merupakan seperangkat simbol 
verbal atau non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, atau maksud 
sumber tadi. Ada 3 komponen pesan yaitu makna, simbol untuk 
menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi pesan. 
3. Media atau saluran 
Media yang dimaksud di sini adalah alat yang digunakan untuk memindahkan 
pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai 
saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam 
bentuknya, misalnya dalam komunikasi antar pribadi, panca indra dianggap 
sebagai media komunikasi. Selain itu, ada pula media komunikasi seperti 
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telepon, surat, telegram yang semuanya digolongkan dalam media komunikasi 
antar pribadi. 
4. Komunikan atau khalayak 
Komunikan atau khalayak adalah pihak yang menjadi penerima pesan yang 
dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa pula 
dalam bentuk kelompok. Komunikan adalah elemen penting dalam proses 
komunikasi, karena dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. 
5. Efek. 
Efek merupakan perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan 
dilakukan penerima pesan sebelum dan sesudah menerima pesan. 
Efek/pengaruh bias terjadi pada pengetahuan, sikap, dan tingkah laku 
individu.  
6. Tanggapan balik 
Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu 
bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya 
umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski 
pesan belum sampai pada peneriman. 
7. Lingkungan 
Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat memengaruhi 
jalannya komunikasi. Faktor ini dapat memengaruhi jalannya komunikasi. 
Faktor ini dapat memengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat 
digolongkan atas empat macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial 
budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi waktu. 
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Unsur sumber (siapa) mengandung pertanyaan mengenai pengendalian 
pesan. Unsur pesan (mengatakan apa) merupakan bahan untuk analisis isi. Saluran 
komunikasi (melalui apa) menarik untuk dikaji mengenai analisi media. Unsur 
penerima (kepada siapa) banyak digunakan untuk analisis khalayak. Unsur 
pengaruh (bagaimana efeknya) berhubungan erat dengan kajian mengenai efek 
pesan pada khalayak. Dalam strategi komunikasi segala sesuatunya harus 
dipertautkan dengan komponen-komponen yang merupakan jawaban terhadap 
pertanyaan yang dirumuskan oleh Harold D. Lasswell (Formula Laswell). 
Formula itu tampaknya  sederhana, tetapi jika dikaji lebih jauh, pertanyaan ”efek 
apa yang diharapkan” secara implisit mengandung pertanyaan lain yang perlu 
dijawab dengan seksama, yaitu : 
a. When (Kapan dilaksanakannya) 
b. How (Bagaimana melaksanakannya) 
c. Why (Mengapa dilaksanakan demikian) 
Strategi komunikasi erat hubungannya antara tujuan yang hendak dicapai 
dengan konsekuensi–konsekuensi (masalah) yang harus diperhatikan,  kemudian 
merencanakan bagaimana konsekuensi-konsekuensi sesuai dengan hasil yang 
diharapkan atau tujuan yang akan dicapai. Strategi pada hakikatnya adalah suatu 
perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai suatu 
tujuan. Akan tetapi, untuk mecapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi 
sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu 
menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. Oleh karena itu untuk 
menjalankan strategi tersebut maka dibutuhkan peran atau fungsi dari Humas.  
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Strategi merupakan kesuluruhan keputusan kondisional tentang tindakan 
yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Dalam merumuskan strategi 
kominukasi selain diperlukan perumusan tujuan yang jelas, juga 
memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak atau sasaran (Arifin, 2004 : 56) 
Untuk dapat membuat rencana dengan baik maka ada beberapa langkah 
yang harus diikuti untuk menyusun strategi, yaitu : 
1. Mengenal khalayak, dengan mengenal khalayak, diharapkan komunikasi 
dapat berjalan efektif. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam proses 
komunikasi, khalayak itu sama sekali tidak passif, melainkan aktif, sehingga 
antara komunikator dan komunikan bukan saja terjadi saling hubungan, tetapi 
juga saling mempengaruhi. Artinya khalayak dapat dipengaruhi, oleh 
komunikator tetapi komunikator juga dapat dipengaruhi oleh komunikan atau 
khalayak. 
2. Menyusun pesan, setelah khalayak dan situasinya jelas diketahui, maka 
langkah selanjutnya adalah menyusun pesan yang mampu menarik perhatian 
para khalayak. Pesan dapat terbentuk dengan menentukan tema atau materi. 
Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari komponen pesan adalah 
mampu membangkitkan perhatian khalayak. Perhatian merupakan 
pengamatan yang terpusat. Awal dari suatu efektivitas dalam komunikasi 
adalah bangkitnya perhatian dari khalayak terhadap pesan-pesan yang 
disampaikan. 
3. Menetapkan metode, di dalam dunia komunikasi, metode penyampaian dapat 
dihindari 2 aspek: (a) menurut cara pelaksanaannya, yaitu semata-mata 
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melihat komunikasi dari segi pelaksanaannya dengan melepaskan perhatian 
dari isi pesannya. (b) menurut bentuk isi yaitu melihat komunikasi dari segi 
pernyataan atau bentuk pesan dan maksud yang dikandung.  
4. Seleksi dan penggunaan media, penggunaan media merupakan alat penyalur 
ide dalam rangka memberikan informasi kepada khalayak. Sebagaimana 
dalam menyusun pesan dari suatu komunikasi yang ingin dilancarkan, kita 
harus selektif, dalam arti menyesuaikan keadaan dan kondisi khalayak, maka 
dengan sendirinya dalam penggunaan mediapun, harus demikian pula. Justru 
itu, selain kita harus berfikir dalam jalinan faktor-faktor komunikasi sendiri 
juga harus dalam hubungannya dengan situasi sosial-psikologis, harus 
diperhitungkan pula. Hal ini karena masing-masing medium tersebut 
mempunyai kemampuan dan kelemahan-kelemahan tersendiri sebagai alat. 
5. Tahap eveluasi, perencanaan strategi komunikasi merupakan bagiandari 
manajemen secara umum manajemen harus memahami arah organisasi yang 
diinginkan sebelum mulai melangkah ke arah tersebut secara umum. 
Sejalan dengan pemikiran yang diungkapkan Onong Uchyana Effendy 
(2006 : 301) bahwa strategi komunikasi adalah perpaduan antara perencanaan 
komunikasi (communication planning) dengan manajemen (communication 
management) untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan 
tersebut strategi komunikasi harus mampu menunjukkan bagaimana 
operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan 
(approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung pada situasi dan kondisi. 
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Sosialisasi secara sederhana dapat diartikan sebagai penyebarluasan 
informasi (program, kebijakan, peraturan) dari satu pihak (pemilik program, 
kebijakan, peraturan) kepada pihak-pihak lain (aparat, masyarakat yang terkena 
program, dan masyarakat umum). Sosialisasi merupakan salah satu bentuk strategi 
komunikasi untuk menyebarluaskan pesan. Menurut Soerjono Soekanto (2006), 
sosialisasi adalah suatu proses anggota masyarakat mempelajari norma-norma dan 
nilai-nilai sosial di mana ia menjadi anggota (http://www.slideshare.net/). 
Sementara itu, Ritcher Jr (1987:139) memberikan definisi yang lebih luas, bahwa 
sosialisasi adalah proses seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang diperlukannya agar dapat berfungsi sebagai orang dewasa dan 
sekaligus sebagai pemeran aktif dalam satu kedudukan atau peranan tertentu di 
masyarakatnya (http://www.scribd.com/). 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka dapat ditarik 4 hal pokok yang 
terdapat dalam sosialisasi, yaitu: 
1. Sosialisasi merupakan proses yang berlangsung sepanjang hidup manusia. 
2. Di dalam sosialisasi terdapat saling pengaruh antara individu beserta potensi 
kemanusiaannya, dengan masyarakat beserta kebudayaannya. 
3. Melalui proses sosialisasi, individu menyerap pengetahuan, kepercayaan, 
nilai-nilai, norma-norma, sikap dan keterampilan-keterampilan dari 
kebudayaan masyarakatnya. 
4. Pada sosialisasi akan menghasilkan perkembangan kepribadian seseorang. 
Aktivitas humas yang dilakukan oleh bagian kehumasan menurut. 
Rachmadi (2006 : 23) dilakukan melalui proses: penelitian (research), 
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perencanaan (planning), komunikasi/pelaksanaan (actuating), dan evaluasi 
(evaluating). 
1. Planning (Research) 
Research dilakukan untuk mengetahui bagaimana situasi dan kondisi yang 
terjadi di lapangan dan apakah situasi dan pendapat dalam masyarakat 
menunjang atau justru menghambat kegiatan organisasi.  
2. Perencanaan (planning) 
Dalam tahap ini yang merupakan kelanjutan dari tahap penemuan fakta, 
seorang praktisi humas merencanakan bagaimana sebaiknya, dengan 
memperhatikan faktor-faktor psikologis, sosiologis, keadaan sosial, ekonomi, 
politik. Pesan dari komunikator dirumuskan agar dapat mencapai tujuannya.  
3. Komunikasi/pelaksanaan (actuating)  
Tahapan komunikasi adalah kelanjutan dari perencanaan tentang bagaimana 
mengkomunikasikan sesuatu dan apa yang dikomunikasikan, sebenarnya juga 
tidak terlepas dengan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan humas. 
Kegiatan komunikasi dapat berbentuk isian, tertulis, visual, atau dengan 
menggunakan lambang-lambang tertentu.  
4. Evaluasi (evaluating)  
Setelah komunikasi dilakukan maka suatu organisasi tentu ingin mengetahui 
dampak atau pengaruhnya terhadap publik atau khalayak. Maka untuk 
mengetahui dan memperoleh hasil dari semua kegiatan yang telah 
dilaksanakan, dilakukanlah evaluasi. Evaluasi ini selain digunakan untuk 
memperoleh keterangan mengenai hasil dari kegiatan yang telah dilakukan, 
juga sebagai patokan untuk melakukan tindakan-tindakan selanjutnya.  
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Seorang humas yang baik harus selalu berhubungan baik dengan 
masyarakatnya. Komunikasi yang baik adalah dasar dari hubungan baik tersebut. 
Dengan terciptanya komunikasi yang baik antara perusahaan dengan publiknya 
maka hubungan baik pun pasti akan tercipta. Seorang humas harus dapat 
mengemas setiap pesan komunikasi dengan baik dan terencana. Berbagai cara 
diciptakan untuk menjaga setiap hubungan tersebut itulah yang juga bisa 
dinamakan strategi. 
Berikut ini dikemukakan kerangka konseptual dapat dilihat melalui 
gambar berikut ini  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2. Kerangka Penelitian 
 
Sumber : Peneliti, 2014 
 
Makassar Tidak 
Rantara 
Strategi Komunikasi : 
 
1. Research  
2. Planning 
3. Actuating 
4. Evaluating 
 
Humas Pemkot 
Makassar 
Masyarakat 
Pemerintah Kota 
Makassar 
 Kekuatan 
 Kelemahan 
 Peluang 
 Ancaman 
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Berdasarkan kerangka penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
keberadaan Humas juga diperlukan di Pemerintahan khususnya Pemerintah kota 
Makassar untuk menyosialisasikan program Makassar tidak rantasa (MTR) alias 
Makassar Tidak Kotor. Oleh karena itu strategi komunikasi Humas Pemerintah 
kota Makassar dalam menyosialiasikan program pemerintah tidak rantasa adalah 
melalui tahap-tahap : research, planning, actuating, dan evaluating. Hal ini 
dilakukan dalam rangka menyosialisasikan program Pemerintah agar Makassar 
menjadi kota yang bersih, asri dan bisa mendapatkan kembali Adipura sebagai 
kota terbersih. 
 
E. Definisi Operasional  
Agar tidak terjadi salah pengertian terhadap konsep-konsep yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka dipandang perlu memberi batasan 
pengertian sebagai berikut : 
1. Strategi Komunikasi yaitu keseluruhan keputusan kondisional tentang 
tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. 
2. Menyosialisasi yaitu suatu usaha untuk memperkenalkan suatu hal kepada 
masyarakat atau khalayak 
3. Makassar tidak rantasa yaitu merupakan salah satu program gebrakan 
Walikota Makassar dengan gerakan membersihkan kota Makassar, hal ini 
sebenarnya sangat diharapkan sebagai upaya bersama warga Kota Makassar 
untuk menegakkan siri‟ atau rasa malu sebagai warga kota Makassar yang 
tidak rantasa‟ atau dengan kata lain warga yang tidak jorok. 
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4. Humas adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi atau 
lembaga secara berkesinambungan untuk memperoleh pengertian dan itikad 
baik dari publiknya baik internal maupun eksternal, ke internal dengan 
mengadakan pernyataan-pernyataan.  
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Pemerintah Kota Makassar yang 
berlokasi di Jalan Ahmad Yani No.2 Makassar. Sedangkan waktu penelitian 
ditentukan dari bulan Desember 2014 hingga Januari 2015 
 
2. Tipe Penelitian 
Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Ciri dari metode kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk deskripsi 
yang berupa teks naratif, kata - kata, ungkapan, pendapat, gagasan yang 
dikumpulkan oleh peneliti dari beberapa sumber sesuai dengan teknik atau 
cara pengumpulan data. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Data Primer adalah data yang diperoleh dari Humas Pemkot. Data jenis 
ini diperoleh dari observasi dan wawancara. 
b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai dokumentasi 
mengenai data informan dan humas Pemkot. 
Peneliti akan melakukan wawancara dan observasi yang disertai 
dengan dokumentasi 
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4. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah orang yang betul-betul dianggap 
memahami permasalahan yang ingin diteliti untuk kepentingan penelitian ini 
maka informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah staf yaitu sebagai 
berikut : 
a. Kepala Humas Pemkot Makassar. 
b. Kepala Sub Bagian Dokumentasi 
c. Staf Humas Pemkot 
d. Masyarakat Kota Makassar 
 
5. Teknik Analisa 
Metode analisis yang dikemukakan dalam penelitian dapat 
dikemukakan sebagai berikut : ” Analisis deskriptif/kualitatif yakni suatu 
analisis yang menguraikan dan menggambarkan strategi Humas Pemerintah 
Kota Makassar dalam menyosialisasikan program Makassar tidak rantasa ”. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Strategi 
Istilah strategi berasal dari kata Yunani, strategeia (stratus = militer dan 
ag=memimpin) yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorang jenderal. 
Konsep ini relevan dengan situasi jaman dulu yang sering diwarnai perang, 
dimana jenderal dibutuhkan untuk memimpin suatu angkatan perang agar dapat 
selalu memenangkan perang. Strategi juga diartikan sebagai suatu rencana untuk 
pembagian dan penggunaan kekuatan militer dan material pada daerah-daerah 
tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 
Berikut adalah beberapa pendapat menurut para ahli mengenai strategi 
yaitu, menurut Rangkuti, (2009 : 3), strategi adalah alat untuk mencapai tujuan. 
Tujuan utamanya adalah agar perusahaan dapat melihat secara obyektif kondisi-
kondisi internal dan eksternal, sehingga perusahaan dapat mengantisipasi 
perubahan lingkungan eksternal. Dalam hal ini dapat dibedakan secara jelas fungsi 
manajemen, konsumen, distributor, dan pesaing. Jadi, perencanaan strategis 
penting untuk memperoleh keunggulan bersaing dan memiliki produk yang sesuai 
dengan keinginan konsumen dengan dukungan yang optimal dari sumber daya 
yang ada. Untuk memahami konsep perencanaan strategis, kita perlu memahami 
pengertian konsep mengenai strategi. Berikut ini dikemukakan pengertian strategi 
sebagaimana dikemukakan oleh Silalahi (2003 : 7), mengatakan bahwa strategi 
didesain untuk memastikan bahwa tujuan pokok organisasi dapat dicapai melalui 
pelaksanaan yang semestinya.  
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Selanjutnya pengertian strategi dikemukakan oleh Sedarmayanti   (2014 : 
2) mengemukakan bahwa strategi adalah proses penentuan rencana pemimpin 
puncak berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan cara 
atau upaya bagaimana agar tujuan dapat dicapai. 
Tripomo (2005 : 17), mengemukakan bahwa strategi adalah kerangka atau 
rencana yang mengintegrasikan tujuan-tujuan (goals) kebijakan-kebijakan 
(policies), dan tindakan-tindakan program (programs) organisasi.  
Pengertian strategi menurut David (2009 : 5), mengatakan bahwa strategi 
merupakan suatu seni dan ilmu untuk memformulasikan, mengimplementasikan, 
dan mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsi yang memungkinkan 
organisasi mencapai tujuannya. 
Tahap dalam manajemen strategi terdiri atas beberapa tahap: 
1. Proses manajemen strategi.   
2. Penyusunan strategi dijalankan oleh individu yang paling bertanggung jawab 
atas kesuksesan atau kegagalan suatu organisasi. Biasa dipegang oleh CEO 
atau Direktur suatu perusahaan.  
3. Penyusunan startegi bukan hanya pekerjaan eksekutif puncak saja namun juga 
melibatkan manajemen tingkat menengah dan bawah. Dalam perusahaan pada 
dasarnya ada tiga tingkatan strategi, yaitu: 1) korporasi, merupakan tingkat 
yang paling tinggi dalam perusahaan yang bertanggung jawab memegang 
strategi yang efektif pada berbagai tingkatan dipegang oleh seorang presiden 
direktur (direktur utama). 2) divisi, merupakan tingkat pengembangan 
perusahaan. Level ini lebih menekankan pada implementasi strategi yang ada 
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agar perusahaan masih dapat bersaing dengan para pesaing, level ini biasa 
dipegang oleh wakil presiden eksekutif atau para direktur divisi. 3) fungsional, 
merupakan tingkatan yang berhubungan dengan pemaksimalan sumber daya 
yang dimiliki perusahaan atau bisa dibilang tingkatan yang melakukan 
berbagai aktivitas dan kompetensi perusahaan guna memperbaiki kinerja 
strategi yang ada, level ini dipegang oleh seorang manajer pemasaran, 
keuangan, litbang, sistem informasi, operasional, dan sumber daya manusia. 
Definisi strategi menurut Kotler (2008:25), mengatakan bahwa strategi 
adalah proses manajerial untuk mengembangkan dan menjaga keserasian antara 
tujuan perusahaan, sumber daya perusahaan, dan peluang pasar yang terus 
berubah, dengan tujuan untuk membentuk dan menyesuaikan usaha perusahaan 
dan produk yang dihasilkan sehingga bisa mencapai keuntungan dan tingkat 
pertumbuhan yang menguntungkan. 
Berdasarkan beberapa pengertian atau definisi strategi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan 
dengan memperhatikan faktor-faktor perubahan lingkungan baik eksternal 
maupun internal karena sangat menentukan kekuatan dan kelemahan perusahaan, 
sehingga dapat disusun strategi untuk mencapai keunggulan kompetitif 
perusahaan.  
Selanjutnya menurut Udaya dkk (2013 :6) mengungkapkan bahwa            
strategi adalah sebuah keterampilan dalam mengelola atau merencanakan suatu 
stratagem atau cara yang cerdik untuk mencapai suatu tujuan. Menarik untuk 
mengetahui pendapat yang agak berbeda dengan definisi-definisi di atas seperti 
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yang diungkapkan oleh Bob de Wit dan Ron Meyer dalam strategy, Process, 
Content (2004) yang dikutp dari buku Udaya dkk (2013 : 6), mengatakan bahwa 
strategi harus dilihat dan dipahami berdasarkan tiga dimensi yaitu strategi 
process, strategi content dan strategi context. 
1. Strategi process 
Cara bagaimana strategi-strategi timbul, dimana letak strategy process             
(atau proses strategi). Proses strategi menyangkut bagaimana, siapa, dan 
bilamana strategi itu, sendiri ; agaimana strategi tersebut, dan bagaimana 
seharusnya strategi itu dibuat, dianalisis, dibentuk, diformulasi dan 
diimplementasi, diubah, dan dikontrol, siapa yang tersangkut, kapan kegiatan-
kegiatan diperlukan dilaksanakan.   
2. Strategi content 
Hasil produk proses strategi disebut strategy content. Jika dinyatakan sebagai 
sebuah pertanyaan strategi content berhubungan dengan apa dari strategi, apa 
itu strategi, dan bagaimana isi yang seharusnya dari strategi tersebut bagi 
perusahaan serta untuk unitnya masing-masing. 
3. Strategi context 
Sekumpulan keadaan berbagai proses strategi dan strategy context tersebut 
terkait dengan di mana strategi berada; di perusahaan mana dan di lingkungan 
apa proses strategi dan strategy content itu berada. 
Ketiganya merupakan dimensi yang nyata dan bukan bagian terpisah dari 
sebuah strategi. Dengan demikian, setiap situasi masalah stratejik pada dasarnya 
mempunyai sifat tiga dimensional dengan karakteristik process, content, dan 
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context. Hanya pengertian dari ketiga dimensi ini yang akan memberikan seorang 
strategis atau ahli ilmu strategi, kedalaman yang sebenarnya mengenai pengertian 
tersebut. 
Banyak organisasi menjalankan dua strategi atau lebih secara bersamaan, 
namun strategi kombinasi dapat sangat beresiko jika dijalankan terlalu jauh. Di 
perusahaan yang besar dan terdiversifikasi, strategi kombinasi biasanya digunakan 
ketika divisi-divisi yang berlainan menjalankan strategi yang berbeda. Juga, 
organisasi yang berjuang untuk tetap hidup mungkin menggunakan gabungan dari 
sejumlah strategi defensif, seperti divestasi, likuidasi, dan rasionalisasi biaya 
secara bersamaan. 
 
B. Pengertian Komunikasi 
Dalam perjalanan organisasi bisnis, aspek komunikasi menjadi salah satu 
faktor penentu dalam tercapainya tujuan organisasi. Tentunya hal tersebut akan 
diraih jika komunikasinya dilakukan secara efektif. Seorang pimpinan lazimnya 
memerintahkan atau memberi instruksi pada bawahannya untuk membuat surat 
pesanan barang, menjawab atau membuat surat pengaduan, surat edaran umum, 
kontrak kerjasama, membuat surat balasan dan sejenisnya merupakan hal yang 
rutin dalam dunia bisnis dan semuanya membutuhkan komunikasi. 
Untuk memahami komunikasi bisnis secara utuh, berikut ini kami uraikan 
sejumlah pengertian komunikasi bisnis menurut Purwanto (2006:4), Pengertian 
komunikasi bisnis adalah komunikasi yang digunakan dalam dunia bisnis yang 
mencakup berbagai macam bentuk komunikasi baik komunikasi verbal maupun 
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nonverbal untuk mencapai tujuan tertentu. Pada dasarnya, terdapat 2 bentuk dasar 
komunikasi dalam dunia bisnis, yaitu komunikasi verbal dan nonverbal.  
1. Komunikasi verbal merupakan salah satu bentuk komunikasi untuk 
menyampaikan pesan-pesan bisnis kepada pihak lain baik tertulis (written) 
maupun lisan (oral). Komunikasi verbal ini memiliki struktur teratur dan 
terorganisasi dengan baik, sehingga tujuan penyampaian pesan-pesan bisnis 
dapat tercapai dengan baik. Dalam dunia bisnis, beberapa contoh komunikasi 
verbal yakni: penyampaian pesan melalui surat, memo, teknologi komunikasi 
modern, rapat pimpinan, briefing kepada karyawan, wawancara kerja, dan 
presentasi, dan lain-lain.  
2. Komunikasi Nonverbal. Berdasarkan teori antropologi, sebelum manusia 
menggunakan kata-kata, mereka telah menggunakan komunikasi nonverbal 
dalam gerakan-gerakan tubuh, bahasa tubuh (body language) sebagai alat 
untuk berkomunikasi dengan orang lain. Contoh sederhana komunikasi 
nonverbal : sikap seseorang yang secara spontan mengerutkan dahi, raut muka 
yang berubah, atau mata berkedip-kedip tanpa disengaja dan tak pernah 
direncanakan sebelumnya. Contoh lainnya, disaat Anda memperoleh kabar 
bahwa anak kesayangan anda satu-satunya mendapatkan penghargaan sebagai 
juara pertama dalam lomba tingkat nasional atau internasional! Bagaimana 
reaksi anda pada saat itu? Senang bercampur haru, Atau melihat ekspresi 
wajah rekan Anda yang menghadapi masalah, kesusahan maupun mereka 
yang senang atau gembira.  
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Rakhmat, (2009 : 188) komunikasi massa adalah produksi dan distribusi 
yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta 
paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri. Sedangkan menurut 
Rakhmat (Rakhmat, 2009 : 189) komunikasi massa adalah jenis komunikasi yang 
ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui 
media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara 
serentak dan sesaat. 
Komunikasi massa memiliki beberapa karakteristik yang dikemukakan 
oleh para ahli seperti menurut Wright dalam Ardianto, (2009: 4) komunikasi dapat 
dibedakan dari corak-corak yang lama karena memiliki karakteristik utama yaitu: 
1. Diarahkan kepada khalayak yang relatif besar, heterogen dan anonim 
2. Pesan disampaikan secara terbuka 
3. Pesan diterima secara serentak pada waktu yang sama dan bersifat sekilas 
(khusus untuk media elektronik) 
4. Komunikator cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang 
kompleks yang melibatkan biaya besar. 
Menurut Wilbur Schramm seorang ahli linguistik mengatakan, 
communication berasal dari kata latin “communis”yang artinya common atau 
sama. Jadi menurut Schramm (dalam Purba, 2006 : 30) jika mengadakan 
komunikasi dengan suatu pihak, maka kita menyatakan gagasan kita untuk 
memperoleh commoners dengan pihak lain mengenai objek tertentu. (Purba, 2006 
: 30). 
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C. Fungsi Komunikasi 
Banyak definisi dari fungsi komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli. 
Fungsi komunikasi yang dikemukakan oleh parah ahli tersebut memang berbeda-
beda namun terdapat suatu benang merah kesamaan antara yang satu dengan yang 
lainnya. Pada dasarnya fungsi komunikasi adalah untuk menyampaikan suatu 
informasi atau pesan kepada orang lain. 
Salah satu definisi dari fungsi komunikasi yang paling lengkap 
dikemukakan oleh William I. Gorden. Menurut Gorden (dalam Mulyana, 2005 : 
5), fungsi komunikasi dibagi menjadi empat kategori, yaitu : 
1. Sebagai komunikasi sosial 
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial adalah untuk bersosialisasi. 
Orang yang tidak pernah berkonukasi dengan orang lain bisa dipastikan akan 
tersesat karena ia tidak menata dirinya didalam suatu lingkungan sosial. 
Komunikasi sosial dibagi menjadi tiga bagian penting, yaitu : 
a. Pernyataan eksistensi-diri 
Orang yang berkomunikasi untuk menunjukan dirinya eksis. ketika kita 
berkomunikasi dengan orang lain, secara tidak langsung kita ingin 
menyatakan bahwa kita ada. 
b. Pembentukan konsep diri 
Pembentukan kosep diri adalah pandangan mengenai siapa diri kita. 
George Herberd Mead menagatkan setiap manusia mengembangkan 
konsep dirinya  melalui interaksi dengan orang lain dalam masyarakat dan 
itu dilakuakan melalui komunikasi. 
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c. Kelangsungan hidup, memupuk hubungan dan kebahagiaan 
Komunikasi soasial juga berfungsi dalam kelangsungan hidup, memupuk 
hubungan dan kebahagiaan, dimana tidak bisa terlepas dari sifat manusia 
sebagai makhluk sosial. Dan juga manusia tidak dapat hidup secara 
individu. 
2. Sebagai komunikasi ritual 
Suatu komunitas seiring melakukan upacara-upcara berlain sepanjang tahun 
dan sepanjang hidup, yang di sebut para antropolog sebagai rites of passage, 
muali dari upacara kelahiran, pernikahan, pertunangan, ulang tahun, dan lain-
lain. Ritus-ritus lain seperti berdoa, membaca kitab, naik haji,upacara-upacara, 
perayaan lebaran (Idul Fitri) atau natal. 
3. Sebagai komunikasi ekspresif 
Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan persaan-persaan kita yang apa 
kita rasakan, perasaan tersebut terutama dikomunikasikan secara nonverbal, 
seperti : perasaan sayang, peduli, rindu, simpati, gembira, sedih, takut, 
perhatian, marah, dan benci yang bisa di samapaikan secara lebih ekspresif. 
4. Sebagai komunikasi intrumental 
Komunikasi intrumental memiliki berapa tujuan umum seperti : 
menginformasikan, mendorong, dan mengubah sikap. Sebagai intrument, 
komunikasi tidak saja digunakan untuk menciptakan dan membangun 
hubungan tetapi bisa juga untuk menghancurkan hubungan. 
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D. Pengertian Strategi Komunikasi 
Perlu diketahui bahwa arah sasaran komunikasi berorientasi pada efek 
yang positif atau efektivitas, untuk itu dalam mencapai efektifitas komunikasi 
diperlukan atau pendekatan atau strategi operasional tertentu. Dengan demikian 
penulis terlebih dahulu mengetengahkan suatu hal yang mendasar dalam penulisan 
penelitian ini, yaitu pengertian strategi. Hal yang dimaksud untuk mendapatkan 
gambaran mengenai pengertian strategi dalam hubungannya dengan komunikasi. 
Seperti yang dikemukakan oleh Arifin (2004 : 10) bahwa strategi 
komunikasi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan 
dijalankan guna mencapai tujuan, jadi merumuskan suatu strategi komunikasi 
berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu)  yang dihadapi  
dan yang akan dihadapi dimasa depan, guna mencapai efektivitas. Dengan strategi 
komunikasi ini berarti dapat ditempuh dengan beberapa cara dengan 
menggunakan komunikasi secara sadar untuk menciptakan perubahan diri 
khalayak dengan mudah dan cepat.  
Soemanagara (2006 : 5) mengatakan bahwa penggunaan visual dan pesan 
yang tepat merupakan syarat utama keberhasilan dari sebuah program promosi. 
Tahapan-tahapan komunikasi dan strategi pesan disusun berdasarkan pencapaian 
kesadaran atas keberadaan sebuah produk atau jasa (awareness), menumbuhkan 
sebuah keinginan untuk memiliki atau mendapatkan produk (interest), sampai 
dengan mempertahankan loyalitas pelanggan (loyalty). Dalam kajian komunikasi 
tahap tersebut dikenal dengan rumusan AIDDA (Attention, Interst, Desire, 
Decision, and Ation). 
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Selain itu pakar komunikasi yang lainnya yaitu Effendi (2009:32) 
mengemukakan bahwa strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) 
dan manajemen (managemen) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk 
mencapai suatu tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang 
hanya menunjukkan  arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana 
taktik operasionalnya. Bernet, Oliver Sandra (2007 : 2) menggambarkan strategi 
sebagai arah yang dipilih organisasi untuk diikuti dalam mencapai misinya. 
Dari beberapa pengertian diatas, maka strategi komunikasi erat hubungan 
dan kaitannya antara tujuan yang hendak dicapai dengan konsekuensi-
konsekuensi (masalah) yang harus diperhitungkan, kemudian merencanakan 
bagaimana mencapai konsenkuensi-konsenkuensi sesuai dengan hasil yang 
diharapkan atau dengan kata lain tujuan yang hendak dicapai.  
Perencanaan strategi komunikasi harus senantiasa disusun secara  
sistematis, sebagai upaya merubah pengetahuan, sikap dan tingkah laku khalayak  
atau sasaran. Dibawah ini akan kita lihat sebagai suatu usaha untuk merubah suatu 
sasaran. Pertama yang harus diperhitungkan  adalah :  
1. Asas dan generalisasi menegenai unsur–unsur pokok dalam situasi 
komunikasi serta kombinasinya kedalam.  
2. Kemudian merubah tingkah laku yang terjadi sebagai hasil atau akibat 
komunikasi. 
Widjaja (2006 : 96) mengemukakan dalam hubungan ini dimaklumi bahwa 
setiap organisasi yang berada dalam proses institution building/ institusional 
straturenya harus secara terus menerus dilakukan antara lain :  
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1. Mengetahui sikap, cita rasa , kepentingan dari lingkungannya (masyarakat/ 
publik / klien) 
2. Mengakomodasikan, mengubah, membentuk, membina sikap, cita rasa, dan 
kepentingan lingkungan (masyarakat, publik, klien), sehingga viability dari 
organisasi itu tetap terjaga dengan baik dalam mencapai tujuannya secara 
efisien dan efektif. 
Untuk mencapai itu , setiap organisasinya harus mampu :  
1. Menentukan dan merumuskan kebijaksanaan dalam bahasa yang dipahami 
(komunikatif) dalam lingkungannya.  
2. Merumuskan program kegiatan yang menciptakan interdepensi dengan 
lingkungannya serta menarik partisipasi dengan lingkungannya itu. 
Apabila semua karakteristik yang dimiliki  dapat dipahami dengan baik 
dan dapat dijalankan sebagaimana mestinya, maka strategi komunikasi disusun 
secara baik pula. Untuk mendapat dukungan masyarakat yang menjadi khalayak 
atau sasaran, maka arah kebijaksanaan dan strategi harus sesuai denagn aspirasi 
masyarakat. 
Selain itu, dalam penerapan strategi komunikasi perlu diketahui tujuan 
sentral strategi komunikasi seperti yang dikemukakan oleh R. Wayne Pace, Brent 
D. Petersondan M. Dallas Burnet dalam Effendy (2009 : 32) bahwa tujuan sentral 
komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama yaitu :  
1. To Secure Understanding  
Pertama adalah memastikan bahwa komunikan mengerti pesan yang 
diterimanya.  
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2. To Establish Acceptance 
Andaikata ia sudah dapat mengerti dan menerima, maka penerimanya itu 
harus dibina. 
3. To Motivate action  
Pada akhirnya kegiatan itu dimotivasikan. 
Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) untuk mencapai tujuan. Akan tetapi untuk mencapai tujuan 
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah 
saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. 
Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan paduan 
perencanaan komunikasi (communication planning) dengan managemen 
komunikasi (communication management) untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana 
operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan 
bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi.  
Strategi komunikasi adalah suatu cara untuk mengatur pelaksanaan proses 
komunikasi sejak dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi, untuk 
mencapai suatu tujuan. Strategi komunikasi bertujuan agar: pesan mudah 
dipahami secara benar, penerima pesan dapat dibina dengan baik, kegiatan dapat 
termotivasi untuk dilakukan. Faktor-faktor yang dapat berpengaruh dalam 
penyusunan strategi komunikasi, yaitu : 
1. Mengenali Sasaran 
Pada kegiatan ini, komunikator perlu mengenali terlebih dahulu siapa yang 
akan menjadi sasaran komunikasi (disesuaikan dengan tujuan komunikasi). 
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Dalam pengenalan sasaran, komunikator perlu memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut : 
a. Pesan yang akan disampaikan disesuaikan dengan, antara lain: 
pengalaman, pendidikan, status sosial, pola hidup, ideologi, dan keinginan 
sasaran. 
b. Situasi dan kondisi di sekeliling sasaran pada saat pesan akan disampaikan 
dapat mempengaruhi penerimaan pesan, misalnya suasana sedih, sakit, dan 
situasi lingkungan yang tidak mendukung.   
2. Pemilihan Media 
Pemilihan media sangat tergantung pada tujuan yang akan dicapai, bentuk 
pesan yang akan disampaikan, dan teknik komunikasi yang akan dipakai. 
3. Pengkajian Tujuan Pesan 
Agar dapat mengemas pesan secara tepat, benar, dan menarik minat sasaran, 
perlu dilakukanpengkajian tujuan pesan. Namun sebelumnya harus dipahami 
dulu: isi pesan apa yang cocok untuk disampaikan. Satu pesan dapat 
menggunakan lebih dari satu teknik komunikasi, atau menggunakan satu atau 
beberapa lambang (misalnya: bahasa, gambar, warna, gerak tubuh, suara, dan 
sebagainya). bersedia menindak-lanjuti isi pesan. Kredibilitas komunikator 
adalah kemampuan komunikator dalam menumbuhkan kepercayaan 
komunikan terhadap pesan. Kepercayaan ini timbul antara lain karena profesi, 
kedudukan, dan keahlian yang dimiliki komunikator. 
Kriteria komunikator yang memiliki kredibilitas, antara lain: 
a. Daya nalar tinggi. 
b. Bermoral baik. 
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c. Memiliki karakter yang baik. 
 
E. Perumusan Strategi Komunikasi 
Khalayak memiliki kekuatan penangkal yang bersifat psikologi dan sosial 
bagi setiap pengaruh yang berasal dari luar diri dan kelompoknya. Disamping itu, 
khalayak tidak hanya dirangsang oleh hanya satu pesan saja melainkan banyak 
pesan dalam waktu yang bersamaan. Artinya terdapat juga kekuatan pengaruh dari 
pesan-pesan lain yang datang dari sumber (komunikator) lain dalam waktu yang 
sama, maupun sebelum dan sesudahnya. Dengan demikian pesan yang diharapkan 
menimbulkan efek atau perubahan pada khayalak bukanlah satu-satunya 
“kekuatan” melainkan, hanya satu diantara semua kekuatan pengaruh yang 
bekerja dalam proses komunikasi, untuk mencapai efektivitas. 
Jadi efek tidak lain dari paduan sejumlah kekuatan yang bekerja dalam 
keseluruhan proses komunikasi. Justru itu, maka pesan sebagai satu-satunya 
kekuatan yang dimiliki oleh komunikator harus mampu mengungguli semua 
kekuatan yang ada untuk menciptakan efektivitas. Kekuatan pesan ini, dapat 
didukung oleh metode penyajian, media dan kekuatan kepribadian komunikator 
sendiri. 
Dalam hal ini maka perencanaan dan perumusan strategi dalam proses 
komunikasi, terutama dalam Komunikasi Inovasi, Public Relation, Komunikasi 
Internasional, dan sebagainya, semakin jelas diperlukan. Agar pesan yang 
disampaikan kepada sasaran (public) menjadi efektif, Arifin (2004 : 64) 
menawarkan strategi-strategi komunikasi sebagai berikut: 
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1. Mengenal Khalayak 
Mengenal khalayak haruslah langkah pertama bagi komunikator dalam 
usaha komunikasi yang efektif. sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam 
proses komunikasi, khalayak itu sama sekali tidak passif, melainkan aktif, 
sehingga antara komunikator dan komunikan bukan saja terjadi saling 
hubungan, tetapi juga saling mempengaruhi. Artinya khalayak dapat 
dipengaruhi, oleh komunikator tetapi komunikator juga dapat dipengaruhi oleh 
komunikan atau khalayak. Dalam proses komunikasi, baik komunikator 
maupun khalayak mempunyai kepentingan yang sama. Tanpa persamaan 
kepentingan, komunikasi tak mungkin berlangsung. Justru itu, untuk 
berlangsungnya suatu komunikasi dan kemudian tercapainya hasil yang positif, 
maka komunikator harus menciptakan persamaan kepentingan dengan 
khalayak terutama dalam pesan, metode, dan media. 
Dalam observasi atau penelitian, publik dapat diidentifikasi dari 
beberapa segi. Dari segi pengetahuan khalayak misalnya terhadap pesan- 
pesan yang disampaikan, dapat ditemukan khalayak yang tidak memiliki 
pengetahuan, memiliki hanya sedikit, memiliki banyak dan yang ahli tentang 
masalah yang disajikan. Sedang dari seni sikap yang khalayak terhadap isi 
pesan yang disampaikan dapat ditemukan khalayak yang setuju, ragu-ragu dan 
yang menolak. 
Demikian juga dari segi kesediaan khalayak menerima pengaruh, 
khususnya mengenai inovasi, melalui penelitian dapat diperoleh identifikasi 
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publik atau khalayak. Dalam hal ini Schoenfeld dalam Arifin (2004:66) 
mengemukakan klasifikasi khalayak sebagai berikut:  
a. Inovator ataupun penemu ide adalah orang-orang yang kaya akan akan ide 
baru, dan karenanya mudah atau sukar menerima ide baru orang lain.  
b. Early adopters atau barang yang cepat bersedia untuk mencoba apa yang 
dianjurkan kepadanya.  
c. Early Majority atau kelompok orang-orang yang mudah menerima ide-ide 
baru asal saja sudah diterima oleh orang banyak. 
d. Mayority atau kelompok dalam jumlah terbanyak yang menerima atau 
menolak ide baru, terbatas pada suatu daerah. 
e. Non-adopters ataupun orang-orang yang tidak suka menerima ide baru dan 
mengadakan perubahan-perubahan atas pendapatnya yang semula. 
 Mengenal pengaruh kelompok dan nilai-nilai kelompok, memang 
merupakan hal yang harus dikenal dan diteliti oleh komunikator untuk 
menciptakan komunikasi yang efektif, sebab manusia hidup dalam dan dari 
kelompoknya.  Pada dasarnya komunikasi dilakukan oleh manusia adalah 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya baik yang bersifat pribadi maupun 
yang bersifat sosial. Pemenuhan kebutuhan itu tidak lain daripada usaha 
manusia untuk mempertahankan dan mengembangkan hidupnya. Dengan kata 
lain usaha pemenuhan kebutuhan hidup itu merupakan perwujudan perjuangan 
manusia untuk hidup. Hal inilah yang memotivasi segala aktivitas dan 
dinamika manusia dalam hidupnya, termasuk dalam memberi reaksi terhadap 
rangsangan-rangsangan pesan yang menyentuhnya.   
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2. Menyusun Pesan  
Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah selanjutnya 
dalam perumusan strategi, ialah menyusun pesan, yaitu menentukan tema dan 
materi. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut, ialah 
mampu membangkitkan perhatian.  Hal lain yang menyangkut menarik 
perhatian, Willbur Schramm dalam Arifin (2004 : 77) selanjutnya 
mengemukakan apa yang disebut dengan availibity (mudahnya diperoleh) dan 
contrast (kontras). Kedua hal ini adalah menyangkut dengan penggunaan 
tanda-tanda komunikasi (sign of communication) dan penggunaan medium. 
Availalibity, berarti isi pesan itu mudah diperoleh sebab dalam 
persoalan yang sama atau orang selalu memilih yang paling mudah, yaitu yang 
tidak terlalu banyak meminta energi atau tenaga. Sedang contrast 
menunjukkan, bahwa pesan itu, dalam hal menggunakan tanda-tanda dan 
medium memiliki perbedaan yang tajam dengan keadaan sekitarnya. Sehingga 
ia kelihatan atau kedengaran sangat menjolok, dan dengan demikian mudah 
diperoleh. Sesuatu yang menjolok ialah karena lebih nyaring, lebih terang, 
lebih besar atau merupakan gerak yang tiba-tiba dalam keterangan, perubahan 
pada suara tiba-tiba, intensitas, irama, dan sebagainya. Dalam batas-batas yang 
mudah diperoleh haruslah diperhatikan cara menkonstruksikan segala hal-hal 
yang menyolok itu. Dan perlu diingat bahwa kelanggengan perhatian itu, tidak 
ditentukan oleh mudahnya diperoleh pesan itu dan karena kontrasnya saja 
melainkan juga karena isi pesan yang dilontarkan.   
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3. Menetapkan Metode  
Efektivitas dari suatu komunikasi selain tergantung dari kemantapan isi 
pesan, yang diselaraskan dengan kondisi khalayak dan sebagainya, maka juga 
akan turut dipengaruhi oleh metode-metode penyampaiannya kepada sasaran.   
Arifin (2004 : 80) menawarkan metode komunikasi yang efektif, yaitu : 
a. Redundancy (Repetition)  
Adalah mempengaruhi khalayak dengan jalan mengulang-ulang pesan 
kepada khalayak. Dengan metode ini sekalian banyak manfaat yang dapat 
ditarik darinya. Manfaat itu antara lain bahwa khalayak akan lebih 
memperhatikan pesan itu, karena justru berkontras dengan pesan yang tidak 
diulang-ulang, sehingga ia akan lebih banyak mengikat perhatian.  
Manfaat lainnya, ialah bahwa khalayak tidak akan mudah melupakan 
hal yang penting yang disampaikan berulang-ulang itu. Selanjutnya dengan 
metode repetition ini, komunikator dapat memperoleh kesempatan untuk 
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang tidak disengaja dalam penyampaian-
penyampaian sebelumnya. 
b. Canalizing 
Proses canalizing ialah memahami dan meneliti pengaruh kelompok 
terhadap individu atau khalayak. Untuk berhasilnya komunikasi ini, maka 
haruslah dimulai dari memenuhi nilai-nilai dan standar kelompok dan 
mayarakat dan secara berangsur-angsur merubahnya ke arah yang dikehendaki. 
Akan tetapi bila hal ini kemudian ternyata tidak mungkin, maka kelompok 
tersebut secara perlahan-perlahan dipecahkan, sehingga anggota-anggota 
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kelompok itu sudah tidak memiliki lagi hubungan yang ketat. Dengan 
demikian pengaruh kelompok akan menipis dan akhirnya akan hilang sama 
sekali. Dalam keadaan demikian itulah pesan-pesan akan mudah diterima oleh 
komunikan.  
c. Informatif  
Dalam dunia komunikasi massa dikenal salah satu bentuk pesan yang 
bersifat informatif, yaitu suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan mempengaruhi 
khalayak dengan jalan (metode) memberikan penerangan.  Penerangan berarti 
menyampaikan sesuatu apa adanya, apa sesungguhnya, diatas fakta-fakta dan 
data-data yang benar serta pendapat-pendapat yang benar pula. Atau seperti 
ditulis oleh Jawoto dalam Arifin (2004 : 83): 
1) Memberikan informasi tentang facts semata-mata, juga facts bersifat 
kontroversial, atau 
2) Memberikan informasi dan menuntun umum ke arah suatu pendapat.  
d. Persuasif   
Persuasif berarti, mempengaruhi dengan jalan membujuk. Dalam hal ini 
khalayak digugah baik pikirannya, maupun dan terutama perasaanya.  Metode 
persuasif merupakan suatu cara untuk mempengaruhi komunikan, dengan tidak 
terlalu banyak berpikir kritis, bahkan kalau dapat khalayak itu dapat 
terpengaruh secara tidak sadar. Justru itu, dengan metode persuasif ini, 
komunikator terlebih dahulu menciptakan situasi yang mudah kena 
sugesti(sugesstible). Untuk terjadinya suatu sugesti pada individu atau 
audience dapat dipermudah dengan jalan: 
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a. Menghambat (inhibition) 
b. Memecah belah (dissociation) proses berfikirnya. Hambatan dalam proses 
berfikir dapat terjadi karena: 
1) Kelelahan  
2) Perangsang-perangsang emosional.  
e. Edukatif  
Metode edukatif, sebagai salah satu cara mempengaruhi khalayak dari 
suatu pernyataan umum yang dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk 
pesan yang berisi: pendapat-pendapat, fakta-fakta dan pengalaman-
pengalaman.  Mendidik berarti memberikan sesuatu ide kepada khalayak 
sesungguhnya, diatas fakta-fakta, pendapat, atau pengalaman yang dapat 
dipertanggungjawabkan dari segi kebenarannya, dengan disengaja, teratur dan 
terencana, dengan tujuan mengubah tingkah laku manusia kearah yang 
diinginkan.  
f.  Kursif  
Kursif berarti mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa. Dalam 
hal ini khalayak dipaksa, tanpa perlu berfikir lebih banyak lagi, untuk 
menerima gagasan-gagasan atau ide-ide yang dilontarkan. Oleh karena itu 
pesan dari komunikasi ini selain berisi pendapat- pendapat juga berisi 
ancaman-ancaman. Metode kursif ini biasanya dimanifestasikan dalam bentuk 
peraturan-peraturan, perintah-perintah dan intimidasi-intimidasi. Dan untuk 
pelaksanaannya yang lebih lancar biasanya dibelakanginya berdiri suatu 
kekuatan yang cukup tangguh.  
  
42 
4. Seleksi dan Penggunaan Media 
Penggunaan media sebagai alat penyalur ide, dalam rangka merebut 
pengaruh dalam masyarakat, dalam abad ke-20 ini, adalah suatu hal yang 
merupakan keharusan. Sebab selain media massa dapat menjangkau jumlah 
besar khalayak, juga dewasa ini rasanya kita tak dapat lagi hidup tanpa surat 
kabar, radio, film dan mungkin juga televisi. Dan agaknya alat-alat itu kini 
betul-betul telah muncul sebagai alat komunikasi massa yang sejati yang selain 
berfungsi sebagai alat penyalur, juga mempunyai fungsi sosial yang kompleks.  
Sebagaimana dalam menyusun pesan dari suatu komunikasi yang ingin 
dilancarkan, kita harus selektif, dalam arti menyesuaikan keadaan dan kondisi 
khalayak, maka dengan sendirinya dalam penggunaan mediapun, harus 
demikian pula. Justru itu, selain kita harus berfikir dalam jalinan faktor-faktor 
komunikasi sendiri juga harus dalam hubungannya dengan situasi sosial-
psikologis, harus diperhitungkan pula. Hal ini karena masing-masing medium 
tersebut mempunyai kemampuan dan kelemahan-kelemahan tersendiri sebagai 
alat.   
 
F. Pengertian Humas 
Hubungan masyarakat, atau sering disingkat humas adalah seni 
menciptakan pengertian publik yang lebih baik sehingga dapat memperdalam 
kepercayaan publik terhadap suatu individu/ organisasi. Menurut IPRA 
(International Public Relations Association) Humas adalah fungsi manajemen 
dari ciri yang terencana dan berkelanjutan melalui organisasi dan lembaga swasta 
atau publik (public) untuk memperoleh pengertian, simpati, dan dukungan dari 
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mereka yang terkait atau mungkin ada hubungannya dengan penelitian opini 
public di antara mereka. Humas adalah sebuah proses yang terus menerus dari 
usaha-usaha manajemen untuk memperoleh kemauan baik dan pengertian dari 
pelanggan, pegawai, dan publik yang lebih luas. Dalam pekerjaannya, seorang 
humas membuat analisis ke dalam dan perbaikan diri, serta membuat pernyataan-
pernyataan keluar. 
Humas dalam menjalankan tugas dan fungsinya mempunyai ruang 
lingkup, dimana ruang lingkup tersebut menjadi acuan penting dalam setiap 
kegiatan humas. Dalam buku Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Widjaja, 
(2010:57) dikatakan bahwa ruang lingkup humas meliputi antara lain : 
1. Pengumpulan dan pengolahan data 
Pengumpulan dan pengolahan data mempunyai tugas mengumpulkan dan 
mengolah data untuk keperluan informasi bagi masyarakat dan lembaga serta 
informasi umpan balik dari masyarakat. 
2. Penerangan 
Penerangan mempunyai tugas mempersiapkan pemberian penerangan kepada 
masyarakat tentang kebijakan dan pelaksanaan kegiatan lembaga melalui 
media massa. 
3. Publikasi 
Publikasi mempunyai tugas mengurus publikasi tentang kebijakan dan 
pelaksanaan kegiatan lembaga. 
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Abdurrahman, (2004 : 6) Humas mempunyai dua pengertian : 
1. Humas sebagai teknik komunikasi (Technique of Communication) 
 
2. Humas sebagai metode komunikasi (Method of Communication)  
 
Moore, (2004 : 6) mengatakan bahwa humas merupakan fungsi 
menejemen yang mengevaluasi sikap public, mengidentifikasi kebijakan dan 
prosedur seorang individu atau organisasi berdasarkan kepentingan public dan 
menjalankan suatu program untuk mendapatkan pengertian dan penerimaan 
public, filsafat social dan menejemen yang dinyatakan dalam kebijakasanaan 
beserta pelakasanaannya yang melalui interpretasai yang peka mengenai 
peristiwa-peristiwa berdasarkan pada komunikasi dua arah dengan publiknya, 
berusaha memperoleh saling pengertian dan I‟tikad baik. Jadi humas adalah fungsi 
manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama 
antara organisasi dengan publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, 
pengertian, penerimaan dan kerjasama; melibatkan manajemen dalam persoalan 
atau permasalahan, membantu manajemen mampu menangani opini public ; 
mendukung manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara 
efektif, bertindak sebagai system peringatan dini dalam mengantisipasi 
kecenderungan menggunakan penelitian  serta teknik komunikasi yang sehat dan 
etis sebagai sarana utama. 
Menurut Effendy (2006:23), mendefinisilkan bahwa hubungan masyarakat 
(Humas) adalah komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik secara 
timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan 
meningkatkan pembinaan kerjasama dan pemenuhan kepentingan bersama. 
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G. Program Makassar Tidak Rantasa 
Gerakan Makassarta Tidak Rantasa (Gemar MTR) dicanangkan Wali Kota 
Makassar, Mohhamad Ramadhan Pormanto April 2014. Program ini merupakan 
wujud nyata, komitmen, dan tingginya kepedulian pemerintah Kota Makassar 
dalam menjadikan Makassar sebagai Kota dunia yang nyaman dan tidak rantasa‟. 
Dalam bahasa daerah Makassar, tidak rantas‟ memiliki arti tidak jorok, 
Seperti penamaannya, program ini diharapkan bisa menjadi inspirasi dan pelecut 
semangat segenap warga kota dalam mewujudkan Makassar dua kali lebih baik. 
Gemar MTR tidak hanya sekedar program. Kegiatan ini justru merupakan 
wujud penyadaran warga dalam mengubah pola pikir dan berperang melawan 
kejorokan. Gerakan ini juga dianggap sebagai bagian dari budaya siri‟ na pacce‟ 
yang menjadi pegangan hidup masyarakat Bugis dan Makassar. Dengan 
memunculkan siri‟ (malu) dan menggerakkan hati masyarakat Makassar, program 
ini diyakini bisa berhasil dalam menjadikan Makassar sebagai kota nyaman yang 
tidak rantasa‟ lagi. 
Gemar MTR ini adalah gerakan dari, oleh dan untuk masyarakat kota 
Makassar, sehingga program ini tidak akan berjalan maksimal tanpa dukungan 
dari seluruh elemen masyarakat. 
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BAB III  
GAMBARAN UMUM LOKASI 
A. Profil Kota Makassar  
1. Keadaan Geografis  
Kota Makassar mempunyai posisi strategis karena berada di persimpangan 
jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di Sulawesi, dari 
wilayah kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur Indonesia dan dari wilayah 
utara ke wilayah selatan Indonesia. Dengan kata lain, wilayah kota Makassar 
berada koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8 derajat lintang selatan dengan 
ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan laut. Kota Makassar 
merupakan daerah pantai yang datar dengan kemiringan 0 - 5 derajat ke arah 
barat, diapit dua muara sungai yakni sungai Tallo yang bermuara di bagian utara 
kota dan sungai Jeneberang yang bermuara di selatan kota. Luas wilayah kota 
Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 Km2 daratan dan termasuk 
11 pulau di selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 100 Km².  
Jumlah kecamatan di kota Makassar sebanyak 14 kecamatan dan memiliki 
143 kelurahan. Diantara kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan yang berbatasan 
dengan pantai yaitu kecamatan Tamalate, Mariso, Wajo, Ujung Tanah, Tallo, 
Tamalanrea dan Biringkanaya. Kota Makassar sendiri berdekatan dengan 
sejumlah kabupaten yakni sebelah utara dengan kabupaten Pangkep, sebelah timur 
dengan kabupaten Maros, sebelah selatan dengan kabupaten Gowa dan sebelah 
barat dengan Selat Makassar.  
Berikut ini kita lihat pada tabel 3.1 dan tabel 3.2 tentang jumlah kelurahan 
menurut Kecamatan dan luas wilayah serta persentase terhadap luas wilayah 
menurut kecamatan di Kota Makassar. 
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Tabel 3.1 
Jumlah Kelurahan Menurut Dirinci Kecamatan di Kota Makassar 
No. 
Kode 
Wil. 
Kecamatan Kelurahan RW RT 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 010 Mariso 9 47 246 
2 020 Mamajang 13 56 238 
3 030 Tamalate 10 69 369 
4 031 Rappocini 10 37 139 
5 040 Makassar 14 45 169 
6 050 Ujung Pandang 10 57 257 
7 060 Wajo 8 77 464 
8 070 Bontoala 12 50 199 
9 080 Ujung Tanah 12 90 473 
10 090 Tallo 15 108 532 
11 100 Panakukkang 11 105 505 
12 101 Manggala 6 66 366 
13 110 Biringkanaya 7 106 566 
14 111 Tamalanrea 6 67 330 
Jumlah 143 980 4.867 
Sumber : Bappeda - BPS, Makassar dalam Angka 2013. 
 
Tabel 3.2  
Luas Wilayah dan Persentase terhadap Luas Wilayah Menurut 
Kecamatan di Kota Makassar. 
No. 
Kode 
Wil. 
Kecamatan 
Luas 
(km
2)
 
Presentase luas  
(%) 
1 010 Mariso 1,82 1,04 
2 020 Mamajang 2,25 1,28 
3 030 Tamalate 20,21 11,50 
4 031 Rappocini 9,23 5,25 
5 040 Makassar 2,52 1,43 
6 050 Ujung Pandang 2,63 1,50 
7 060 Wajo 1,99 1,13 
8 070 Bontoala 2,10 1,19 
9 080 Ujung Tanah 5,94 3,38 
10 090 Tallo 5,83 3,32 
11 100 Panakukkang 17,83 9,70 
12 101 Manggala 24,14 13,73 
13 110 Biringkanaya 48,22 27,43 
14 111 Tamalanrea 31,84 18,12 
Kota Makassar 175,77 100,00 
 Sumber : Bappeda - BPS, Makassar dalam Angka 2013. 
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2. Penduduk  
Penduduk Kota Makassar tahun 2011 tercatat sebanyak 1.352.136 jiwa yang 
terdiri dari 667.681 laki-laki dan 684.455 perempuan. Berikut dapat kita lihat pada 
tabel 3.3. tentang jumlah penduduk dirinci menurut kecamatan di Kota Makassar: 
Tabel 3.3  
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Kota Makassar 
 Tahun 2012 
No. 
Kode 
wil. 
Kecamatan 
Penduduk Jumlah 
 Laki-laki Perempuan 
1 010 Mariso 28.101 28.307 56.408 
2 020 Mamajang 29.085 30.474 59.560 
3 030 Tamalate 85.279 87.227 172.506 
4 031 Rappocini 74.077 78.454 152.531 
5 040 Makassar 40.616 41.862 82.478 
6 050 Ujung Pandang 12.805 14.355 27.160 
7 060 Wajo 14.415 15.223 29.639 
8 070 Bontoala 26.684 28.030 54.714 
9 080 Ujung Tanah 23.603 23.530 47.133 
10 090 Tallo 67.888 67.686 135.574 
11 100 Panakukkang 70.663 72.066 142.729 
12 101 Manggala 59.008 59.183 118.191 
13 110 Biringkanaya 83.996 85.344 169.340 
14 111 Tamalanrea 51.462 52.713 104.175 
Kota Makassar 667.681 684.455 1.352.136 
Sumber : Bappeda - BPS, Makassar dalam Angka 2013. 
 
 Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan 
rasio jenis kelamin Rasio jenis kelamin penduduk Kota Makassar yaitu sekitar 
97,55%, yang berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 97 penduduk laki-laki. 
Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan, menunjukkan 
bahwa penduduk masih terkonsentrasi diwilayah kecamatan Tamalate, yaitu 
sebanyak 172.506 jiwa atau sekitar 12,76% dari total penduduk, disusul 
kecamatan Biringkanaya sebanyak  169.340 jiwa (12,52%). Kecamatan Rapoccini 
sebanyak 152.531 jiwa (11,28%), dan yang terendah adalah kecamatan Ujung 
Pandang sebanyak 27.160 jiwa (2,01%). Ditinjau dari kepadatan penduduk 
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kecamatan Makassar adalah terpadat yaitu 32.730 jiwa/km
2
 persegi, disusul 
kecamatan Mariso 30.993 jiwa/km
2
, kecamatan Mamajang 26.471 jiwa/km
2
. 
Sedang kecamatan Tamalanrea merupakan kecamatan dengan kepadatan 
penduduk terendah yaitu sekitar 3.272 jiwa/km
2
, kemudian diurutan kedua ada 
kecamatan Biringkanaya dengan kepadatan penduduk sekitar 3.512 jiwa/km
2
 terus 
diurutan ketiga ada kecamatan Manggala dengan kepadatan penduduk sekitar 
4.896 jiwa/km
2
, kemudian diikuti kecamatan Ujung Tanah dan  kecamatan 
Panakkukang diurutan keempat dan kelima dengan kepadatan penduduk sekitar 
7.935 jiwa/km
2 
dan 8.371 jiwa/km
2
.  
Berikut dapat kita lihat pada tabel 3.4 tentang jumlah penduduk dirinci 
menurut persentase penduduk dan kepadatan penduduk menurut kecamatan di 
Kota Makassar. 
Tabel 3.4.  
Persentase Penduduk dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan  
di Kota Makassar Tahun 2012 
No. 
Kode 
wil. 
Kecamatan 
Presentase 
Penduduk (%) 
Kepadatan 
Penduduk 
1 010 Mariso 4,17 30.993 
2 020 Mamajang 4,40 26.471 
3 030 Tamalate 12,76 8.536 
4 031 Rappocini 11,28 16.526 
5 040 Makassar 6,10 32.730 
6 050 Ujung Pandang 2,01 10.327 
7 060 Wajo 2,19 14.894 
8 070 Bontoala 4,05 26.054 
9 080 Ujung Tanah 3,49 7.935 
10 090 Tallo 10,03 23.254 
11 100 Panakukkang 10,56 8.371 
12 101 Manggala 8,74 4.896 
13 110 Biringkanaya 12,52 3.512 
14 111 Tamalanrea 7,70 3.272 
Kota Makassar 100,00 7.693 
   Sumber : Bappeda - BPS, Makassar dalam Angka 2012. 
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3. Visi dan Misi Kota Makassar  
Rumusan Visi Kota Makassar 2014 sebagai bagian pencapaian Visi jangka 
panjang  sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Daerah Kota Makassar 
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Rencana Pembanguan Jangka Panjang Daerah 
(RPJPD)  Kota Makassar Tahun 2005-2025, yakni  “Makassar sebagai Kota 
Maritim, Niaga, Pendidikan, Budaya dan Jasa yang berorientasiGlobal, 
BerwawasanLingkungandan Paling Bersahabat”  adalah bagian tidak terpisahkan  
dari Visi Pemerintah Kota Makassar 2009 sebagaimana ditetapkan dalam 
Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 14 Tahun 2004 tentang Rencana 
Strategis Pemerintah Kota Makassar Tahun 2004-2009 yang disempurnakan 
dengan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 9 Tahun 2006  tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Makassar Tahun 2005-2010 yakni 
“Makassar Kota Maritim, Niaga dan Pendidikan yang Bermartabat dan 
Manusiawi”, sehingga untuk menjamin konsistensi pembangunan jangka 
menengah dan jangka panjang dan agar dapat dipelihara kesinambungan arah 
pembangunan daerah dari waktu ke waktu, maka Visi Kota Makassar 
sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 6 tahun 
2009  adalah  “Makassar Menuju Kota Dunia Berlandas Kearifan Lokal”.  
Visi ini terinspirasi dari dua hal  mendasar : Pertama , yakni jiwa dan 
semangat untuk memacu perkembangan Makassar agar lebih maju, terkemuka dan 
dapat menjadi Kota yang diperhitungkan  dalam pergaulan  regional , nasional dan 
global.  Kedua, yakni jiwa dan semangat  untuk tetap memelihara kekayaan 
kultural dan kejayaan Makassar yang telah dibangun sebelumnya, ditandai 
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denganketerbukaan untuk menerima  perubahan dan perkembangan, sembari tidak 
meninggalkan nilai- nilai yang menjadi warisan sejarah masa  lalu.  Selanjutnya 
Visi jangka panjang tersebut dijabarkan dalam visi 5 (lima) tahunan Pemerintah 
Kota Makassar, sebagai upaya mewujudkan visi jangka panjang dan sikap 
konsistensi Pemerintah Kota Makassar, sehingga tercipta kesinambungan arah 
pembangunan. Memperhatikan kewenangan otonomi daerah sesuai Undang-
undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah serta memperhatikan 
perkembangan lingkungan strategis dengan posisi Makassar Kawasan Timur 
Indonesia, serta dengan dukungan nilai-nilai budaya yang menunjang tinggi 
harkat dan martabat manusia, maka dirumuskan Visi Pemerintah Kota Makassar 
Tahun 2010 sebagai berikut : “Makassar sebagai Kota Maritim, Niaga, Pendidikan 
yang Bermartabat dan Manusiawi”.Visi tersebut mengandung makna : 
1. Terwujudnya kota Maritim yang tercermin pada tumbuh  berkembangnya 
budaya bahari dalam kegiatan sehari-hari dan dalam pembangunan yang 
mampu memanfaatkan daratan maupun perairan secara optimal dengan tetap 
terprosesnya peningkatan kualitas lingkungan hidupnya; 
2. Terwujudnya atmosfir perniagaan yang aman, lancar dan mantap bagi 
pengusaha kecil, menengah maupun besar; 
3. Terwujudnya atmosfir pendidikan yang kondusif dalam arti adil dan merata 
bagi setiap golongan dan lapisan masyarakat, yang relevan dengan dunia kerja, 
yang mampu meningkatkan kualitas budi pekerti dan relevan dengan 
pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK);  
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4. Terwujudnya Makassar sebagai kota maritim, niaga dan pendidikan ini 
dilandasi oleh martabat para aparat Pemerintah Kota, warga kota dan 
pendatang yang manusiawi dan tercermin dalam peri kehidupannya yang 
menjaga keharmonisan hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia 
dengan  manusia dan hubungan manusia dengan alam.  
Berdasarkan Visi Pemerintah Kota Makassar Tahun 2010 yang pada 
hakekatnya diarahkan untuk mendukung terwujudnya Visi Kota Makassar Tahun 
2025, maka dirumuskan Misi Pemerintah Kota Makassar Tahun 2010 sebagai 
berikut: 
1. Mengembangkan kultur maritim dengan dukungan infrastruktur bagi 
kepentingan lokal, regional, nasional dan internasional. 
2. Mendorong tumbuhnya pusat-pusat perniagaan melalui optimalisasi potensi 
lokal;  
3. Mendorong peningkatan kualitas manusia melalui pemerataan pelayanan 
pendidikan, peningkatan derajat kesehatan dan kesejahteraan masyarakat;  
4. Mengembangkan apresiasi budaya dan pengamalan nilai-nilai agama berbasis 
kemajemukan masyarakat;  
5. Mengembangkan sistem pemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa 
melalui peningkatan profesionalisme aparatur;  
6. Mendorong terciptanya stabilitas, kenyamanan dan tertib lingkungan;  
7. Peningkatan infrastruktur kota dan pelayanan publik.  
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B. Struktur Organisasi Bagian Humas Sekretariat Daerah Kota Makassar 
Berikut ini akan disajikan struktur organisasi bagian Humas Sekretariat 
Kota Makassar, berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bagian Humas Sekretariat Daerah 
Kota Makassar 
Sumber : Bagian Humas Sekretariat Daerah Kota Makassar 
Adapun uraian tugas dari bagian Humas yang dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
 
 
KEPALA BAGIAN HUMAS 
Firman Hamid Pagarra, S.STP.,M.Pub.Poi 
 
WALIKOTA MAKASSAR  
 
 
WAKIL WALIKOTA MAKASSAR 
 
SEKRETARIS DAERAH 
ASISTEN IV  
BIDANG ADMINISTRASI UMUM 
 
KASUB DOKUMENTASI  
A. Alif Fadjri Luqman, S.Sos 
 
KASUB  PENGADUAN 
Fitri Juana, S.IP 
 
 
 
KASUB PEMBERITAAN  
Muh. Ilyas Said, SE 
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1. Kasub Pengaduan 
a.  Pengolah pengaduan masyarakat. 
1) Pengolahan Pengaduan Masyarakat sebagaimana dimaksud pasal 187 
huruf a mempunyai tugas menyusun kerangka dan mekanisme tindak 
lanjut pengaduan masyarakat. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Melaksanakan penyusunan rencana kerja sesuai tugas pokok dan 
fungsinya. 
c) Mengumpulkan data dan bahan terkait dengan pengaduan 
masyarakat melalui media cetak dan media elektronik. 
d) Melakukan koordinasi dengan instansi terkait menyangkut jawaban 
atau rekomendasi yang akan disampaikan yang berhubungan 
dnegan pengaduan masyarakat. 
e) Mengumpulkan bahan dana data terkait dengan jawaban. 
f) Mempersiapkan mekanisme dan prosedur pengaduan masyarakat. 
g) Mendata dan mencatat setiap pengaduan yang masuk. 
h) Mengolah dan menganalisis informasi/pengaduan. 
i) Mengarsipkan setiap bahan dan data pengaduan sebagai alat 
kontrol. 
j) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
k) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya. 
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b. Pengolah pelayan informasi publik dan dokumentasi. 
1) Pengolah Pelayanan Informasi Publik dan Dokumentasi sebagaimana 
dimaksud Pasal 187 huruf b mempunyai tugas memberikan informasi 
kepada masyarakat yang membutuhkan guna transparansi informasi. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Melaksanakan penyusunan rencana kerja sesuai tugas pokok dan 
fungsinya. 
c) Mengumpulkan data dan bahan terkait yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
d) Melakukan koordinasi dengan instansi terkait menyangkut 
informasi yang dibutuhkan masyarakat. 
e) Mengumpulkan bahan dan data terkait. 
f) Mempersiapkan mekanisme dan prosedur pelayanan informasi 
publik dan dokumentasi. 
g) Mendata dan mencatat setiap pelayanan informasi publik yang 
dibutuhkan. 
h) Mengolah dan menganalisis pelayanan informasi publik dan 
dokumentasi. 
i) Mengarsipkan setiap bahan dan data pelayanan informasi publik 
dan dokumentasi sebagai alat kontrol. 
j) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
k) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya. 
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c. Koordinasi PPID Utama dengan PPID Pembantu. 
1) Koordinasi PPID Utama dengan PPID Pembantu sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 187 huruf c mempunyai tugas penghimpunan, 
penataan dan penyimpanan informasi publik dari seluruh PPID 
Pembantu. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Memasukkan program dan perangkat lainnya sesuai kebutuhan. 
c) Memeriksa dan mengolah data yang berkaitan dengan naskah 
dinas yang diinput ke dalam komputer. 
d) Mengoreksi olahan data yang sementara diproses dalam komputer 
agar diperoleh. 
e) Menyimpan file data sebagai arsip berdasarkan permasalahannya. 
f) Memelihara perangkat komputer dan memperbaiki kerusakan 
ringan agar komputer selalu dalam keadaan siap pakai. 
g) Melakukan input dan print naskah dinas yang berkaitan dengan 
tugas Subbagian Pengaduan Masyarakat. 
h) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
i) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang 
tugasnya. 
d. Operator Komputer 
1) Operator Komputer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 187 huruf d 
mempunyai tugas mengelola data, menginput data dan melakukan 
print naskah dinas melalui komputer. 
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2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini adalah: 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Memasukkan program dan perangkat lainnya sesuai kebutuhan. 
c) Memeriksa dan mengolah data yang berkaitan dengan naskah 
dinas yang diinput ke dalam komputer. 
d) Mengoreksi olahan data yang sementara diproses dalam komputer 
agar diperoleh hasil yang benar dan rapi. 
e) Menyimpan file data sebagai arsip berdasarkan permasalahannya. 
f) Memelihara perangkat komputer dan memperbaiki kerusakan 
ringan agar komputer selalu dalam keadaan siap pakai. 
g) Melakukan input dan print naskah dinas yang berkaitan dengan 
tugas Subbagian Pengaduan Masyarakat. 
h) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
i) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang 
tugasnya. 
2. Kasub Dokumentasi 
a. Pengolah Bahan Monitoring Perkembangan Masyarakat 
1) Pengolah Bahan Monitoring Perkembangan Masyarakat sebagaimana 
dimaksud Pasal 180 huruf a mempunyai tugas mengumpulkan, 
menyusun dan mengolah bahan dan data perkembangan masyarakat 
Kota Makassar. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tigas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
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b) Membuat kliping dan guntingan artikel yang terdapat dalam 
berbagai media cetak yang berhubungan dengan berbagai 
permasalahan dan kebijakan Pemerintah Kota Makassar. 
c) Mengumpulkan, menyusun dan menginventarisir bahan dan data 
perkembangan masyarakat Kota Makassar. 
d) Mengolah data dan bahan yang diperoleh sehingga menjadi 
informasi yang relevan bagi pengambilan kebijakan. 
e) Membuat konsep naskah dinas yang berhubungan dengan bidang 
tugasnya. 
f) Membuat analisis secara berkala mengenai perkembangan 
masyarakat Kota Makassar. 
g) Melakukan monitoring secara terus menerus perkembangan 
masyarakat. 
h) Membuat laporan berkala hambatan dan kendala yang dihadapi 
dalam hal perkembangan masyarakat. 
i) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
j) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang 
tugasnya. 
b. Pengolah Penyajian Data dan Informasi 
1) Pengolah Penyajian Data dan Informasi sebagaimana dimaksud Pasal 
180 huruf b mempunyai tugas mengumpulkan, menyusun dan 
mengolah data untuk disajikan sebagai bahan informasi. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
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b) Mengumpulkan, menyusun dan mengklasifikasikan data dan bahan 
informasi. 
c) Membuat data statistik bidang pemerintahan, pembangunan dan 
kemasyarakatan berupa tabel dan grafik sebagai bahan informasi. 
d) Menghimpun, menginventarisir serta mendokumentasikan foto-
foto kegiatan Pemerintah Kota Makassar. 
e) Mmebuat daftar dan tabel nama-nama langganan surat kabar, 
majalah dan bulletin Kota Makassar. 
f) Menyiapkan dan dan foto dokumentasi kegiatan Pemerintah Kota 
Makassar dalam rangka pelaksanaan pameran. 
g) Membuat konsep naskah dinas yang berhubungan dengan bidang 
tugasnya. 
h) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
i) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya. 
c. Pelaksana Distribusi Media Cetak 
1) Pelaksana Distribusi Media Cetak sebagaimana dimaksud Pasal 180 
huruf d mempunyai tugas sebagai penlaksana penyaluran media 
informasi  kepada Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam lingkup 
Sekretariat Daerah Kota Makassar. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Mengumpulkan bahan/data nama-nama langganan surat kabar, 
majalah dan bulletin Pemerintah Kota Makassar. 
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c) Mendistribusikan surat kabar, majalah bulletin kepada seluruh 
perangkat daerah. 
d) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
e) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya. 
d. Penyelenggara Tata Usaha Bagian 
1) Penyelenggara Tata Usaha Bagian dimaksud Pasal 184 huruf b 
mempunyai tugas menyelanggarakan tata usaha bagian, uruasn 
kepegawaian, urusan keuangan, dan urusan rumah tangga lainnya. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Menerima dan mencatat perihal naskah dinas yang masuk ke 
Bagian Humas dan memberikan lembar disposisi dan 
melanjutkannya ke Kepala Bagian Humas untuk disposisi. 
c) Mencatat disposisi dan tanggal naskah dinas dari Kepala Bagian 
Humas dan mendistribusikan kepada Kepala Subbagian melalui 
pengadministrasian umum masing-masing Subbagian sesuai 
dengan isi disposisi. 
d) Mencatat tanggal penerimaan, alamat yang dituju dan perihal 
naskah dinas yang sudah selesai diproses di Bagian Humas. 
e) Mencatat dan menyimpan naskah dinas, memorandum, dokumen 
yang sudah selesai diproses pada Bagian Humas. 
f) Memberikan permintaan layanan arsip naskah dinas sesuai 
petunjuk Kepala Bagian Humas. 
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g) Mengumpulkan dan menginventarisasi data dan bahan 
kepegawaian PNS pada Bagian Humas. 
h) Membantu proses penyelesaian administrasi kepegawaian bagi 
PNS pada Bagian Humas. 
i) Menginventarisasi berbagai alat dan perlengkapan kantor uang 
dimiliki Bagian Humas dalam buku dan kartu inventaris barang. 
j) Membuat analisa kebutuhan alat dan perlengkapan kantor yang 
dibutuhkan Bagian Humas. 
k) Melaksanakan proses administrasi keuangan Bagian Humas yang 
berhubungan dengan anggaran rutin. 
l) Menjaga agar suasana ruangan Bagian Humas dalam keadaan 
bersih, rapid an aman sehingga kondusif bagi suasana kerja. 
m) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
n) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya. 
e.  Pendistribusi Surat Bagian (Caraka) 
1) Pendistribusian Surat Bagian (Caraka) sebagaimana dimaksud Pasal 
184 huruf c mempunyai tugas melakukan pendistribusian surat dan 
naskah dinas yang telah diproses oleh seluruh Subbagian-Subbagian 
pada Bagian Hubungan Masyarakat. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Melakukan pendistribusian berbagai surat dan naskah dinas yang 
telah diproses oleh seluruh Subbagian-Subbagian pada Bagian 
Hubungan Masyarakat. 
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c) Melakukan pendistribusian berbagai dokumen yang dihasilkan oleh 
seluruh Subbagian-Subbagian pada Bagian Hubungan Masyarakat. 
d) Melakukan pendistribusian surat-surat undangan untuk berbagai 
acara/rapat/pertemuan yang diselenggarakan oleh Bagian 
Hubungan Masyarakat. 
e) Melakukan pendistribusian naskah dinas lainnya yang telah 
ditandatangani Walikota, Wakil Walikota, Sekretaris Daerah Kota 
Makassar dan Kepala Bagian Hubungan Masyarakat. 
f) Melakukan pencatatan tujuan dan alamat surat dan naskah dinas 
pada buku ekspedisi untuk memudahkan penyalurannya. 
g) Memberikan lembaran tanda terima pada setiap suart dan naskah 
dinas yang akan disalurkan. 
h) Mengantar/membawa surat dan naskah dinas ke alamat tujuan dan 
menerima kembali tanda terima surat dan naskah dinas. 
i) Mengarsipkan setiap tanda terima surat dan naskah dinas sebagai 
alat kontrol. 
f) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
g) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya. 
3. Kasub Pemberitaan  
a. Pengolah Bahan Informasi 
1) Pengolah Bahan Informasi sebagaimana dimaksud Pasal 175 huruf a 
mempunyai tugas mengolah dan mengumpulkan berbagai bahan dan 
data berupa informasi guna pembuatan dan perumusan berbagai 
kebijakan Pemerintah Kota Makassar. 
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2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Mengumpulkan bahan dan data berupa informasi untuk pembuatan 
kebijakan Pemerintah Kota Makassar. 
c) Menginventarisir dan mengklasifikasikan berbagai informasi sesuai 
dengan jenis dan sifatnya. 
d) Membuat konsep naskah dinas yang berhubungan dengan bidang 
informasi. 
e) Mengolah berbagai produk kebijakan pemerintah kota untuk 
disajikan sebagai bahan informasi bagi masyarakat. 
f) Membuat berbagai model program sebagai bahan untuk 
menyosialisasikan berbagai kebijakan Pemerintah Kota Makassar. 
g) Mempersiapkan bahan dan data dalam rangka jumpa pers yang 
dilaksanakan secara berkala. 
h) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
i) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya. 
b. Penelaah Berita Dalam Mass Media 
1) Penelaah Berita dalam Mass Media sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 175 huruf b mempunyai tugas menelaah berbagai pemberitaan 
berupa artikel dan rekaman audio visual yang terdapat pada media 
cetak dan elektronik yang berhubungan dengan berbagai kebijakan 
Pemerintah Kota Makassar. 
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2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Membuat rekaman berita baik audio maupun visual yang disiarkan 
oleh media elektronik (radio dan televisi) yang berhubungan 
dengan kebijakan pemerintah Kota Makassar. 
c) Membuat telaahan berita yang terdapat dalam artikel media cetak 
dan rekaman audio visual. 
d) Membuat konsep naskah dinas yang berhubungan dengan 
pemberitaan dalam mass media cetak maupun elektronik. 
e) Membuat laporan berkala (mingguna, bulanan, tahunan) tentang 
berbagai artikel dan rekaman yang terdapat pada media cetak dan 
elektronik. 
f) Membuat inventarisasi dan klasifikasi pemberitaan media cetak dan 
elektronik berdasarkan sifat dan jenisnya. 
g) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
h) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya. 
c. Juru Potret 
1) Juru Potret sebagaimana dimaksud Pasal 175 huruf c mempunyai tugas 
membuat dan mendokumentasikan dalam bentuk foto dan gambar 
setiap kegiatan Pemerintah Kota Makassar. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
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b) Mempersiapkan alat perlengkapan berupa kamera, roll fill, dll 
dalam rangka dokumentasi acara Pemerintah Kota Makassar. 
c) Menggadakan dan mendokumentasikan foto dan gambar pada 
setiap acara pemerintah kota. 
d) Mempersiapkan foto dan gambar kegiatan resmi pemerintah kota 
dalam rangka publikasi dan pameran. 
e) Membuat dan menata papan informasi yang memuat foto dan 
gambar kegiatan pemerintah kota. 
f) Menghubungi wartawan media elektronik serta media cetak apabila 
dibutuhkan. 
g) Memilah foto dan gambar yang dapat dipublikasikan maupun yang 
tidak dapat dipublikasikan. 
h) Membuat konsep naskah dinas yang berhubungan dengan bidang 
tugasnya. 
i) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
j) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya. 
d. Operator Komputer 
3) Operator Komputer sebagaimana dimaksud Pasal 175 huruf d 
mempunyai tugas mengelola data, menginput data dan melakukan print 
naskah dinas melalui komputer. 
4) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
3) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
4) Memasukkan program dan perangkat lainnya sesuai kebutuhan. 
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5) Memeriksa dan mengolah data yang berkaitan dengan naskah dinas yang 
diinput ke dalam komputer. 
6) Mengoreksi olahan data yang sementara diproses dalam komputer agar 
diperoleh hasil yang benar dan rapi. 
7) Mencatat nasa kode file sebagai pengendali untuk memudahkan penemuan 
kembali apabila diperlukan. 
8) Menyimpan file data sebagai arsip berdasarkan permasalahannya. 
9) Memelihara perangkat komputer dan memperbaiki kerusakan ringan agar 
komputer selalu dalam keadaan siap pakai. 
10) Melakukan input dan print naskah dinas yang berkaitan dengan tugas 
Subbagian Pemberitaan. 
11) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
12) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya. 
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BAB IV 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian 
1. Data Informan 
Dalam struktur organisasi Humas Pemerintah Kota Makassar terdapat satu 
Kepala Bagian dan tiga Kepala Sub Bagian yaitu Kepala Sub Bagian 
Dokumentasi, Kepala Sub Bagian Pengaduan dan Kepala Sub Bagian 
Pemberitaan. Pada awal tahun 2015 ini, terdapat perombakan struktur organisasi 
di bagian Humas Pemerintah Kota Makassar. Kepala Bagian Humas Makassar 
yang sebelumnya dijabat oleh ibu Tenri Ampa, S.Sos.,M.Si kini digantikan oleh 
bapak Firman Hafid Pagarra, S.STP.,M.Pub.Pol begitu juga pada jabatan Kepala 
Sub Bagian Dokumentasi yang sebelumnya dijabat oleh bapak Ridha Rasyid, 
S.Sos digantikan oleh bapak A. Alif Fadjri Luqman, S.Sos Kepala Sub Bagian 
Pengaduan yang sebelumnya dijabat oleh Khaeruddin H, S.Sos.,Msi kini 
digantikan oleh ibu Fitri Juana, S.IP yang terakhir Kepala Sub Bagian 
Pemberitaan kini dijabat oleh bapak Muh. Ilyas Said, SE yang sebelumnya dijabat 
oleh bapak Muhammad Hamzah, S.Sos. 
Dalam Penelitian ini, terdapat 5 informan yang diwawancarai oleh peneliti. 
Informan pertama adalah Kepala Bagian Humas Pemerintah Kota Makassar yaitu 
bapak Firman Hafid Pagarra bapak Firman sangat sibuk dan selalu turun ke 
lapangan sehingga sangat jarang berada di tempat, kedua adalah bapak A. Alif 
Fadjri Luqman atau yang biasa disapa pak Luqman ini adalah orang yang sangat 
ramah dan gesit dia juga selalu berbagi tugas dengan bapak Firman. Ketiga adalah 
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Suryanti, yang merupakan staff pada bagian pengaduan. Keempat adalah Rahmi 
Abdullah yang menjadi staff pada bagian Pemberitaan sejak 2013 yang lalu. Yang 
kelima adalah Taqwa Muchtar staff yang masih berstatus tenaga kontrak pada 
bagian Humas Pemerintah Kota Makassar. 
 
2. Implementasi Program Makassar Tidak Rantasa (MTR) yang dilakukan 
Pemerintah Kota Makassar 
 
Masalah kebersihan tidak kunjung selesai, hampir setiap kota di Indonesia 
mengalami permasalahan yang berkaitan dengan pengelolaan kebersihan. Hal ini 
ditandai oleh adanya sampah yang berserakan di mana-mana, sehingga upaya 
yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan maka yang menjadi visi yang 
ditetapkan oleh Pemerintah adalah menekankan aspek kebersihan, keindahan dan 
kerapihan kota yang dikenal dengan istilah 3K. 
Kondisi kebersihan yang dihadapi oleh setiap pemerintah maka hal ini 
merupakan masalah yang kompleks, karena banyaknya karakter atau perilaku 
masyarakat yang beragam. Karena kompleksitas kebersihan yang dihadapi maka 
pemerintah, khususnya pemerintah kota Makassar membuat program yang dikenal 
dengan Gerakan Makassarta Tidak Rantasa (GMTR).  
Gerakan Makassarta Tidak Rantasa (GMTR) tidak hanya sekedar  
program, namun kegiatan ini justru menunjukkan wujud dalam pemberian 
kesadaran dalam mengubah pola pikir dan berperan melawan kejorokan, 
khususnya di kota Makassar. 
Kemudian dalam ruang lingkup program MTR khususnya di kota 
Makassar dapat dikelompokkan dalam 3 masalah utama yakni : sampah, 
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kemacetan dan kanal jorok. Wawancara dengan Firman Hamid Pangarra selaku 
kepala bagian Humas yakni : “ Salah satu permasalahan yang dihadapi sehingga 
dalam program MTR adalah sampah, sebab sampak merupakan masalah selain 
kemacetan dan pedagang kaki lima (wawancara 2 April 2015)” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Firman Hamid Pangarra selaku 
Humas  Pemerintah kota Makassar maka dapat disimpulkan bahwa salah satu 
alasan dengan adanya program MTR yang diterapkan selama ini adalah adanya 
sampah yang berserakan dimana-mana, sehingga perlu dilakukan program MTR. 
Selanjutnya wawancara dengan A. Alif Fadjri selaku Kasubag Dokumentasi yaitu 
sebagai berikut : “Kebijakan Makassar Tidak Rantasa merupakan kebijakan yang 
mengatur tentang tata kebersihan kota, dimana dari semua warga kota Makassar 
untuk mengedepankan aspek kebersihan dalam kehidupan sehari-hari (wawancara 
tgl. 2 April 2015)”. 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa kebijakan Makassar Tidak Rantasa berkaitan dengan kebijakan tata 
kebersihan kota di Makassar dimulai dari kerja sama warga kota Makassar untuk 
memperhatikan aspek kebersihan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itulah 
dalam melakukan keberhasilan program MTR, maka dilakukan wawancara 
dengan Firman Hamid Pangarra selaku Kepala Bagian Humas Pemerintah kota di 
kota Makassar yaitu sebagai berikut : “Upaya dalam mengatasi kebersihan kota 
Makassar maka pemerintah kota Makassar melakukan gerakan revaluasi 
kebersihan di bawah kepemimpinan Walikota dan Wakil Walikota Makassar 
maka dikelola Gerakan Makassar tidak Rantasa (wawancara tgl. 2 April 2015).” 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa upaya dalam mengatasi kebersihan kota Makassar, maka diterapkan 
gerakan revaluasi kebersihan dan kebijakan ini diperkenalkan di depan kota 
Walikota Makassar tgl 15 Juni 2014 dalam acara Akbar A‟bulo Sibatang Lompoa 
yang digelar di Celebes Convention Centre (CCC) di Jalan Metro Tanjung Bunga. 
Kemudian perlu ditambahkan bahwa kebijakan Makassar Tidak Rantasa dimulai 
dari kesadaran semua warga kota Makassar untuk memperhatikan kebersihan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemudian wawancara dengan Firman Hamid Pangarra selaku Kepala 
Bagian Humas Pemerintah kota Makassar mengenai kebijakan penanggulangan 
kebersihan yaitu sebagai berikut : “Kebijakan penanggulangan kebersihan yang 
dilakukan selama ini seperti melakukan sosialisasi tentang pentingnya kebersihan 
dan manfaat terhadap kesehatan sebagai langkah antisipatif agar timbulnya 
penyakit dapat dihindari (wawancara tgl. 4 April 2015).” 
Dari hasil wawancara tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kebijakan penanggulangan kebersihan yang dilakukan adalah melalui sosialisasi 
kebersihan dan manfaat terhadap kesehatan, dan dengan adanya penanggulangan 
kebersihan maka akan dapat memberikan keuntungan dengan keindahan kota 
Makassar. Selanjutnya wawancara dengan Firman Hamid Pangarra selaku Kasub. 
Bagian Humas yaitu : 
“Kegiatan dalam melakukan kebersihan Gerakan Makassar Tidak 
Rantasa adalah  dengan melibatkan peran masyarakat dalam 
pengelolaan sampah, seperti : 
-  Menjaga kebersihan lingkungan 
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- Aktif dalam kegiatan pengurangan, pengumpulan, pemilahan,    
pengangkutan, pengolahan sampah dan LISA (lihat Sampah 
Ambil) (wawancara Tgl. 4 April 2015).” 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa upaya dalam menggerakkan program Makassar Tidak Rantasa adalah 
dengan melibatkan peran masyarfakat dalam pengelolaan sampah, seperti menjaga 
kebersihan lingkungan dan aktif dalam kegiatan pengurangan, pengumpulan, 
pemilahan, pengangkutan, pengolahan sampah dan LISA (lihat Sampah Ambil) 
Kemudian wawancara dengan Rahman selaku Staf Humas Pemerintah 
kota Makassar yang mengemukakan bahwa : “Perda kota Makassar No. 4 tahun 
2011 bahwa peran serta masyarakat dilakukan dengan cara sosialisasi, mobilisasi, 
kegiatan gotong royong dan  pemberian insentif (wawancara tgl. 4 April 2015).” 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam kegiatan sosialisasi dalam pelaksanaan program MTR 
khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan sampah maka kebijakan yang 
dilakukan oleh Pemerintah kota Makassar adalah meningkatkan peran serta 
masyarakat yang dilakukan melalui cara sosialisasi, mobilisasi, kegiatan gotong 
royong. sehingga kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah kota 
Makassar dengan adanya program MTR yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Pemerintah kota Makassar memberikan perintah agar Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) agar wajib membersihkan ketika mendapati sampah, dimana 
untuk Dinas Kebersihan untuk lebih memaksimalkan fungsi truk angkutan 
yang dimiliki dan juga kesejahteraan para pelaku personil. 
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b. Memberikan tugas kepada Lurah untuk melakukan sosialisasi MTR ke rumah-
rumah melalui brosur-brosur sebelum aksi-aksi bersama. 
c. Pemberian sanksi denda kepada masyarakat untuk pelanggaran membuang 
sampak sembarangan, dimana sanksi Perda kepada masyarakat ditetapkan 
sebesar Rp. 5 juta untuk pelanggaran masyarakat yang sembarang membuang 
sampah. 
d. Sampah yang dihasilkan rumah tangga masyarakat hanya bisa dikeluarkan 
pada malam hari mulai pukul 20.00 hingga pukul 21.00 Wita, dan 
pemberlakuan aturan ini dimulai sejak tanggal 18 Agustus 2014. 
Berdasarkan kebijakan dalam program Makassar Rantasa guna dapat 
meningkatkan efektivitas program ini maka perlu diterapkan strategi komunikasi 
dalam melakukan sosialisasi program Makassar Tidak Rantasa (MTR). 
 
3.  Strategi Komunikasi dalam Sosialisasi Program MTR 
Kebijakan yang berkaitan dengan sampak adalah merupakan faktor yang 
berperan penting, oleh karena itulah maka perlu dilakukan pembinaan dan 
penanganan masalah sampah yang terjadi di kota Makassar. Oleh karena itulah 
untuk dapat meningkatkan keberhasilan dengan persoalan yang berkaitan dengan 
sampah, maka pemerintah kota Makassar melakukan Gerakan Makassar Tidak 
Rantasa. GMTR dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat yang mengedepankan aspek-aspek kebersihan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Upaya dalam meningkatkan implementasi kebijakan GMTR maka perlu 
ditunjang oleh adanya strategi komunikasi yang dilakukan oleh Humas 
Pemerintah kota Makassar dalam melakukan sosialisasi program Makassar Tidak 
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Rantasa. Dimana strategi Humas yang dilakukan dapat ditinjau dari actuating, 
research, planning dan evaluation. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas maka akan disajikan 
implementasi strategi yang dilakukan Humas dalam melakukan sosialisasi 
program MTR yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
a) Research 
Strategi yang dilakukan Humas Pemerintah Kota Makassar adalah 
research yakni berkaitan dengan survey daya tampung TPA. Hal ini sesuai 
dengan wawancara dengan Firman Hamid Pangarra yaitu sebagai berikut : 
“Aktivitas research yang dilakukan oleh pemerintah Kota Makassar dalam 
pelaksanaan MTR di Kota Makassar yakni melalui survey mengenai daya 
tampung TPA selama ini (wawancara tgl. 6 April 2015)” 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan yang menunjukkan 
bahwa aktivitas research yang dilakukan oleh pemerintah Kota Makassar selama 
ini yakni melalui pelaksanaan survey mengenai daya tampung tempat 
pembuangan akhir sampah.  
Kemudian wawancara lainnya A. Alif Fadjri selaku Kasubag Dokumentasi 
Bagian Humas Kota Makassar yaitu sebagai berikut : “Upaya yang dilakukan 
dengan mencari tahu kegiatan masyarakat yang menghasilkan banyak sampah dan 
selain itu melakukan survey kesiapan sarana dan prasarana yang ada (wawancara 
tgl. 6 April 2015).” 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa aktivitas 
research yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Makassar selama ini adalah 
  
74 
melakukan survey daya tampung TPA dan selain itu memberikan survey kesiapan 
sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan program MTR yang 
dilakukan oleh Pemerintah Kota Makassar selama ini.  
b) Planning 
Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Humas Pemerintah kota 
Makassar adalah planning, dimana aktivitas planning dalam strategi komunikasi 
adalah menyusuan program pendamping MTR seperti LISA dan Mabelo. Hal ini 
sesuai dengan wawancara Firman Hamid Pangarra yaitu : “Akivitas planning yang 
dilakukan adalah menyiapkan program MTR seperti LISA dan Mabelo 
(wawancara tgl. 6 April 2015).” 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan yang menunjukkan 
bahwa salah satu program planning yang dilakukan dengan pelaksanaan MTR 
khususnya di Kota Makassar adalah menyiapkan program planning seperti LISA 
dan Mabelo. Dimana dalam peningkatan kebersihan di Kota Makassar, maka 
Pemerintah Kota Makassar menyediakan program LISA, dimana program LISA 
yakni berkaitan dengan program Lihat Sampah Ambil. 
Kemudian wawancara lainnya A. Alif Fadjri selaku Kasubag Dokumentasi 
yaitu : “Aktivitas planning dalam pelaksanaan program MTR khususnya pada 
Kantor Pemerintah di Kota makassar yakni berkaitan dengan peremajaan dan 
penambahan alat angkut sampah (wawancara tgl. 6 April 2015).” 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Kasubag Dokumentasi 
yakni aktivitas planning yang dilakukan oleh pemerintah Kota Makassar yakni 
berkaitan dengan peremajaan dan penambahan alat angkut sampah. Hal ini dapat 
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dilihat dari jumlah armada angkut sampah yang terjadi selama ini dan jumlah 
armada angkut sampah untuk tahun 2014 yakni sebesar 155 armada pengangkut 
sampah. 
Kemudian wawancara dengan Firman Hamid Pangarra yaitu : “Tempat 
akhir pembuangan sampah mempunyai batas maksimum untuk menampung, 
sehingga dianggap perlu untuk mencari tempat-tempat pembuangan akhir yang 
baru (wawancara tgl. 7 April 2015).” 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan selama ini bahwa tempat akhir 
pembuangan sampah mempunyai batas maksimum untuk menampung, sehingga 
dianggap perlu untuk menambah tempat pembuangan akhir yang baru. Dimana 
menurut data bahwa sebanyak 21 ribu ton sampah setiap minggu tidak dapat 
terangkat ketempat pembuangan akhir (TPA). Hal ini disebabkan karena jumlah 
armada yang dimiliki Pemkot Makassar hanya sekitar 147 armada. Sehingga 
upaya yang perlu dilakukan oleh Pemerintah Kota Makassar saar ini adalah 
dengan menambah armada angkut sampah, hal ini dimaksudkan untuk dapat 
meningkatkan kelancaran pengangkutan sampah hingga ketempat pembuangan 
sampah (TPA) akhir. 
c) Actuating 
 Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota 
Makassar adalah actuating, dimana aktivitas actuating dalam strategi komunikasi 
adalah pemberian insentif. Wawancara peneliti dengan Firman Hamid Pangarra 
yaitu sebagai berikut : “Strategi actuating yang dilakukan guna dapat 
menyukseskan program MTR adalah dengan memberikan insentif kepada 
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masyarakat yakni sampah ditukar dengan beras serta mengkomunikasikan bahwa 
sampah itu punya nilai ekonomis (wawancara tgl. 7 April 2015).” 
Dari hasil wawancara tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas actuating dalam strategi program MTR dalam sosialisasi adalah dengan 
memberikan insentif kepada masyarakat, dimana caranya adalah menukar    
sampah dengan beras, hal ini dimaksudkan untuk membantu ekonomi warga 
masyarakat dan menciptakan kebersihan lingkungan yang berdampak terhadap 
kota Makassar. 
Kemudian wawancara dengan A. Alif Fadjri selaku Kasubag. 
Dokumentasi yaitu sebagai berikut : “Pemberian insentif dengan menukar sampah 
menjadi beras, dengan mengumpulkan tiga karung beras sampah, dimana tiap 
karung beratnya 7 kilogram. untuk penukaran sampah dengan beras efektif 
dilakukan tiap akhir pekan. (wawancara tgl. 7 April 2015).” 
Dalam hubungannya dengan wawancara tersebut di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa penukaran sampah dengan beras dilakukan oleh tiap akhir  
pekan, dan program ini dimaksudkan untuk menciptakan kebersihan      
lingkungan yang akan mempengaruhi estetika kota dan menciptakan lingkungan 
yang sehat dan bersih. Kemudian wawancara dengan Amanda selaku salah satu 
masyarakat di kota Makassar yaitu : “Penukaran sampah dengan beras cukup baik 
dimana dapat memberikan minat masyarakat dengan program MTR yang 
dilakukan saat ini. (wawancara tgl. 6 April 2015).” 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa program penukaran sampah menjadi beras merupakan 
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program yang cukup baik sehingga mempengaruhi masyarakat untuk mendorong 
program MTR yang dilakukan saat ini. 
Kemudian wawancara lainnya yakni dengan Firman Hamid Pangarra yaitu 
sebagai berikut : “Strategi yang dilakukan dalam pelaksanaan actuating adalah 
dengan menyediakan dan mengkampanyekan slogan “Tangkasa” artinya truk 
angkutan sampah yang digunakan untuk menyehatkan Makassar tidak rantasa 
(wawancara tgl. 7 April 2015).” 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dikemukakan di atas maka upaya 
yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Makassar melalui kampanye   
dengan slogan “Tangkasa” kepada masyarakat, dimana slogan Tangkasa adalah 
salah satu slogan program Makassar tidak rantasa yang aktivitasnya menjemput 
sampah di setiap rumah-rumah agar tidak rantasa. Kemudian dalam pelaksanaan 
program MTR upaya yang dilakukan oleh Pemerintah kota Makassar melalui 
sosialisasi MTR dari rumah-rumah melalui brosur dan media cetak. hal ini 
diperoleh dari hasil wawancara yaitu sebagai berikut : “Strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh Humas dalam melakukan sosialisasi program MTR adalah 
melakukan pembagian brosur-brosur atau melalui media cetak surat kabar. 
(wawancara tgl. 7 April 2015).” 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa strategi 
komunikasi yang dilakukan oleh Humas Pemerintah kota Makassar dalam 
melakukan sosialisasi Gerakan Makassar Tidak Rantasa khususnya di kota 
Makassar saat ini adalah melalui penyebaran brosur-brosur, media cetak surat 
kabar seperti surat kabar harian Tribun atau surat kabar Fajar.  
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Kemudian wawancara dengan Suryana selaku salah satu Staf Humas 
pemerintah kota Makassar yaitu sebagai berikut : “Strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh Humas adalah melalui pemasangan spanduk-spanduk atau Baliho 
yang dipasang setiap jalan dengan Gerakan Makassar Tidak Rantasa saat ini 
(wawancara tgl. 7 April 2015).” 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan saat ini khususnya 
yang berkaitan dengan program MTR adalah melalui pemasangan spanduk-
spanduk atau baliho dengan Gerakan Makassar tidak rantasa, hal ini dimaksudkan 
agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dengan kebersihan dan selain      
itu akan merubah pola pikir dan perilaku masyarakat untuk tidak membuang 
sampah di sembarang tempat. 
Kemudian wawancara dengan Firman Hamid Pangarra selaku Kepala 
Bagian Humas yaitu sebagai berikut: 
Strategi yang dilakukan oleh Humas Pemerintah kota Makassar 
adalah dengan memberikan penyuluhan kepada masyarakat 
mengenai Kampanye 3 R dan menghimbau masyarakat untuk 
menyimpan sampah di tempat yang disediakan oleh Pemerintah kota 
Makassar (wawancara tgl. 7 April 2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bagian humas Pemerintah 
kota Makassar adalah dengan memberikan penyuluhan kepada masyarakat    
dengan kampanye 3 R dan menghimbau masyarakat untuk membuang sampah      
di tempat-tempat yang telah disediakan. 
Kemudian wawancara dengan A. Alif Fadjri selaku Kasubag Dokumentasi 
Pemerintahy kota Makassar yaitu : “Aktivitas actuating dalam strategi komunikasi 
dengan program MTR adalah memberikan penyuluhan kepada masyarakat untuk 
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mengedepankan aspek kebersihan dalam kehidupan sehari-hari (wawancara tgl. 7 
April 2015).” 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas actuating dalam strategi komunikasi yang dilakukan 
menunjukkan bahwa strategi actuating dalam pelaksanaan penyuluhan yakni 
berkaitan dengan mengedepankan aktivitas kebersihan dalam kehidupan sehari-
hari.  
Kemudian wawancara dengan Ady Jaya selaku salah satu masyarakat 
Makassar mengenai keberhasilan penyuluhan dengan program MTR yang 
dilakukan oleh Humas dalam melakukan sosialisasi program yaitu : “Penyuluhan 
yang diberikan oleh Humas Pemerintah kota Makassar khususnya dalam hal 
program MTR masih kurang sehingga masih banyak masyarakat yang membuat 
sampah di sembarang tempat (wawancara tgl. 7  April 2015).” 
Berdasarkan hsil wawancara dengan salah satu masyarakat di kota 
Makassar, dimana dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan penyuluhan yang 
dilakukan oleh Humas Pemerintah kota Makassar masih kurang sehingga 
menyebabkan adanya masyarakat yang membuang sampah di sembarang tempat. 
Selanjutnya wawancara dengan Ati selaku salah satu warga kota Makassar 
dengan penyuluhan yaitu sebagai berikut : “Pelaksanaan penyuluhan yang 
dilakukan oleh Pemerintah kota Makasar masih kurang sehingga menyebabkan 
masyarakat di kota Makassar masih kurang kesadaran masyarakat untuk 
membuang sampah di sembarang tempat. (wawancara tgl. 6 April 2015).” 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ati sebagai salah 
satu warga kota Makassar yang menunjukkan bahwa pelaksanaan penyuluhan 
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yang dilakukan oleh Pemerintah kota Makasar masih kurang sehingga 
menyebabkan masyarakat di kota Makassar masih kurang kesadarannya untuk 
membuang sampah di sembarang tempat. 
 
d) Evaluation 
Berdasarkan ketiga jenis pelaksanaan strategi komunikasi yakni research, 
planning dan actuation, maka strategi yang dilakukan saat ini adalah evaluation, 
dimana hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Firman Hamid Pangarra 
selaku Ketua Humas yaitu sebagai berikut : “Pelaksanaan evaluasi dalam 
pelaksanaan strategi komunikasi dimaksudkan keberhasilan program yang 
dijalankan oleh Pemerintah kota Makassar saat ini. (wawancara tgl. 8 April 
2015)” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Firman Hamid Pangarra maka dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi dalam tahap pelaksanaan strategi komunikasi dengan 
program MTR adalah dimaksudkan untuk dapat meningkatkan keberhasilan yang 
dicapai dengan program MTR yang saat ini dilakukan oleh Pemerintah kota 
Makassar. 
Kemudian dari hasil wawancara yang dengan Suandy selaku salah satu 
masyarakat kota Makassar dengan strategi komunikasi yang dilakukan oleh 
Pemerintah kota Makassar dalam pelaksanaan sosialisasi program MTR yang 
dilakukan saat ini yaitu sebagai berikut : 
Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Humas Pemerintah kota 
Makassar saat ini belum memadai, dimana masih adanya sebagian 
masyarakat yang masih belum mengetahui program MTR dalam 
pengelolaan kebersihan di kota Makassar (wawancara tgl. 8 April 
2015) 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan saat ini oleh Humas 
Pemerintah kota Makasasr menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang 
dilakukan saat ini belum memadai sebab masih adanya warga masyarakat 
khususnya di kota Makassar yang belum mengetahui program MTR. 
Kemudian wawancara lainnya dengan strategi komunikasi dalam 
sosialisasi program MTR yaitu Syamsul Kadar sebagai berikut : 
Pelaksanaan strategi komunikasi dalam sosialisasi program MTR 
belum maksimal karena masih kurangnya kesediaan masyarakat untuk 
meningkatkan pola hidup sehat dan selain itu sampah masih 
berserakan di mana-mana (wawancara tgl. 8 April 2015) 
 
Dari hasil wawancara yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan strategi komunikasi dalam sosialisasi 
program MTR di kota Makassar belum maksimal hal ini disebabkan karena   
dalam penerapan strategi komunikasi yang dilakukan oleh Humas Pemerintah 
kota Makassar belum maksimal sebab dengan isi pesan dalam sosialisasi program 
MTR yang telah dilakukan saat ini belum dapat merubah pola perilaku    
masyarakat yang hidup sehat, dan selain itu masih kurangnya kesadaran 
masyarakat untuk membuang sampah di tempat yang diinginkan oleh Pemerintah 
kota Makassar. 
Selanjutnya wawancara dengan Nathania selaku salah satu masyarakat di 
kota Makassar yaitu sebagai berikut : 
Strategi humas yang dalam kaitannya dengan program MTR tidak 
efektif sehingga menyebabkan kebijakan pelaksanaan program 
Makassar Tidak Rantasa belum efektif karena masih banyaknya 
masyarakat yang masih membuang sampah bukan pada tempatnya 
(wawancara tgl. 9 April 2015) 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dikemukakan di atas yang 
menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan Humas Pemerintah kota 
Makassar belum efektif sehingga menyebabkan program Makassar Tidak Rantasa 
tidak berjalan dengan baik. Hal ini dapat dikatakan bahwa masih banyaknya 
masyarakat yang masih membuang sampah bukan pada tempatnya. 
 
4. Analisis Formulasi SWOT dalam Program MTR 
Masalah kebersihan lingkungan adalah masalah yang kompleks dan 
mempunyai pengaruh pada kesehatan masyarakat sehingga perlu adanya 
penanganan yang efektif. Oleh karena itulah salah satu upaya yang dilakukan 
Pemerintah kota Makassar dewasa ini adalah dengan menciptakan program 
Makassar Tidak Rantasa (MTR). Program Makassar Tidak Rantasa adalah salah 
satu penanggulangan kebersihan yang dilakukan dengan menekankan     
pentingnya kebersihan dan manfaatnya terhadap kesehatan sebagai langkah 
antisipatif menghindari penyakit. 
Pelaksanaan program Makassar Tidak Rantasa (MTR) merupakan 
kebijakan yang mengatur tentang tata kebersihan kota yang dimaksudkan dan 
kesediaan semua warga kota Makasar untuk mengedepankan aspek kebersihan 
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itulah dalam melakukan sosialisasi 
masyarakat dengan adanya program Makassar Tidak Rantasa adalah untuk 
memaksimalkan fungsi truk angkutan yang dimiliki dan meningkatkan 
kesejahteraan para pegawai Dinas Kebersihan. 
Mengingat pentingnya pelaksanaan program Makassar Tidak Rantasa 
maka perlu dilakukan formulasi SWOT, dimana dalam formulasi Swot dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
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a. Analisis kekuatan (strenght) program MTR dalam formulasi SWOT 
Pentingnya program MTR yang selama ini dilakukan oleh Pemerintah kota 
Makassar saat ini maka perlu dilakukan analisis kekuatan (strenght) program 
MTR dalam formulasi Swot. Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas 
terlebih dahulu akan disajikan analisis kekuatan formulasi Swot, hal ini sesujai 
wawancara dengan Firman Hamid Pangarra yaitu sebagai berikut : 
Kekuatan yang dimiliki oleh Pemerintah kota Makassar dalam pelaksanaan 
program Makassar Tidak Rantasa yaitu : 
1) Adanya peran serta masyarakat dalam pelaksanaan program MTR 
2) Memiliki Perda No. 4 tahun 2011 tentang pengelolaan sampah 
3) Memiliki truk angkutan dalam mengangkat sampah (wawancara 
tgl. 9 April 2015) 
 
Dari wawancara tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa kekuatan 
program Makassar Tidak Rantasa selama ini adalah adanya peran masyarakat 
dalam pelaksanaan program MTR dan selain itu dikarenakan adanya Perda 2014 
tahun 2011 tentang pengelolaan sampah, serta memiliki truk angkutan dalam 
mengangkut sampah. 
Kemudian Rahman selaku Staf Humas Pemerintah kota Makassar yaitu           
sebagai berikut : 
Kekuatan dalam pelaksanaan program Makassar Tidak Rantasa yaitu 
sebagai berikut : 
a) Tingginya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program 
Makassar Tidak Rantasa 
b) Adanya sosialisasi kepada masyarakat berupa kunjungan door to 
door, penyebaran brosur, iklan media cetak dan elektronik 
c) Tersedianya fasilitas seperti gerobak sampah, kantongt sampah 
dan truk angkutan sampah (wawancara tgl. 9 April 2015) 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kekuatan program MTR yang dilakukan oleh Pemerintah kota 
Makassat saat ini adalah adanya tingkat partisipasi masyarakat dalam melakukan 
program MTR, dan selain itu dalam tingkat sosialisasi program MTR didukung 
oleh kunjungan door to door, penyebaran brosur dan iklan media cetak dan 
elektronik. Kemudian kekuatan lainnya adalah tersedianya sejumlah fasilitas   
yang disediakan seperti gerobak sampah, karung sampah dan memiliki truk 
angkutan sampah yang berfungsi untuk mengangkut sampah dari rumah 
masyarakat. 
b. Analisis kelemahan (weaknesses) program MTR dalam formulasi SWOT 
Berdasarkan hasil analisis kelemahan program MTR, maka dapat 
disimpulkan kelemahan-kelemahan dengan program MTR, dimana dari hasil 
wawancara dengan A. Alif Fadjri selaku Kasubag Dokumentasi mengenai 
kelemahan dengan program MTR adalah sebagai berikut : 
1) Pelaksanaan sosialisasi program MTR yang dilakukan selama ini 
belum dilakukan oleh setiap Kecamatan 
2) Masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam membuang sampah 
ke tempat pembuangan sampah yang telah disediakan 
3) Sampah masih berserakan di mana-mana (wawancara tgl. 9 April 
2015) 
 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kelemahan yang dihadapi selama ini bahwa pelaksanaan 
sosialisasi program MTR yang dilakukan belum dilakukan di setiap Kecamatan 
dan masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam membuang sampah di tempat 
pembuangan sampah yang telah disediakan dan selain itu sampah-sampah masih 
berserakan di mana-mana sehingga perlu adanya upaya pemerintah kota Makassar 
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dalam meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat tentang pengelolaan 
kebersihan di kota Makassar. 
Kemudian Taqwa Muchtar selaku staf humas pemerintah kota Makassar 
yaitu sebagai berikut : 
Kelemahan-kelemahan yang dihadapi dengan adanya program 
Makassar Tidak Rantasa yaitu : 
1) Kebijakan Tidak Rantasa belum efektif berjalan, karena masih 
banyaknya masyarakat yang masih membuang sampah bukan pada 
tempatnya. 
2) Kebijakan Tidak rantasa didukung oleh sosialisasi tentang     
pentingnya kebersihan dan manfaatnya terhadap kesehatan 
masyarakat (wawancara tgl.  9 April 2015) 
 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa kelemahan-kelemahan yang dihadapi selama ini bahwa kebijakan tidak 
rantasa belum efektif, karena masih banyaknya masyarakat yang masih 
membuang sampah bukan pada tempatnya, dan selain itu dalam sosialisasi kepada 
masyarakat belum ditunjang oleh pentingnya kebersihan dan manfaat tentang 
kesehatan msyarakat. 
c. Analisis peluang (opportunity) program MTR dalam formulasi SWOT 
Setelah dilakukan kekuatan dan kelemahan program MTR khususnya di         
kota Makassar maka akan dapat disajikan peluang (opportunity) dengan program 
MTR. Hasil wawancara dengan Firman Hamid Pangarra yaitu sebagai berikut : 
Peluang yang dihadapi oleh program MTR yang dilakukan oleh 
Pemerintah kota Makassar selama ini yaitu : 
a) Adanya tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah 
b) Adanya mobilisasi dan kegiatan gorong royong dalam pelaksanaan 
kegiatan MTR 
c) Adanya kegiatan pengurangan, pemilahan, pengangkutan dan 
pengelolaan sampah (wawancara tgl. 9 April 2015) 
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa peluang 
yang diperoleh dengan pelaksanaan program MTR adalah adanya tingkat 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah, selain itu tingginya mobilisasi 
dan kegiatan gotong royong dalam program MTR, dan adanya kegiatan 
pengurangan, pemilahan, pengangkutan dan pengelolaan sampah. 
d. Analisis ancaman (threat) program MTR dalam formulasi SWOT 
Ancaman adalah salah satu bagian yang terpenting dalam analisis swot, 
sehingga dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan A. Alif Fadjri selaku 
Kasubag. Dokumentasi mengenai ancaman yang dihadapi oleh Pemerintah kota 
Makassar dalam pelaksanaan program MTR yaitu sebagai berikut : 
Ancaman yang dihadapi dalam pelaksanaan program MTR adalah 
sebagai berikut : 
a) Pelaksanaan program MTR yang tidak berjalan semestinya 
diakibatkan oleh rendahnya sinergi pemerintah kota dengan SKPD 
dan Dinas Kebersihan 
b) Kebijakan program MTR yang tidak seiring dengan kebijakan 
lainnya seperti RT/RW dan Dinas terkait. (wawancara tgl. 10 April 
2015) 
 
Dari hasil wawancara yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
diberikan beberapa kesimpulan yakni yang menjadi ancaman dalam pelaksanaan 
program MTR yang tidak berjalan sesuai dengan yang direncanakan diakibatkan 
oleh rendahnya sinergi antara Pemerintah kota Makassar dengan SKPD serta 
Dinas Kebersihan, selain itu kebijakan program MTR yang tidak seiring dengan 
kebijakan lainnya dengan RT/RW dan Dinas terkait lainnya. 
Kemudian akan dapat disajikan hasil SWOT dalam pelaksanaan program 
MTR khususnya Pemerintah di Kota Makassar yang dapat dilihat pada tabel 
Matriks SWOT yaitu : 
1 
 
 
No. Keterangan Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman 
1 Research a. Meninjau daya tampung TPA 
b. Meninjau kesiapan sarana dan 
prasarana 
- Melanjutkan apa-apa 
yang dilakukan 
pemerintah sebelumnya 
- 
2 Planning Menyiapkan program pendamping 
MTR 
- - Tempat pembuangan akhir 
tidak cukup untuk menampung 
atau mencapai batas 
maksmimum 
3 Actuating a. Penambahan sarana dan 
prasarana untuk mendukung 
program MTR 
b. Koordinasi dnegan SKPD 
terkait 
c. Sosialisasi di media massa 
dan elektronik 
Masyarakat tidak acuh 
akan kebersihan dan 
menganggap sampah 
adalah sesuatu yang 
kecil 
Mengadakan kerjasama 
dengan SKPD untuk 
menyukseskan MTR 
Sarana dan prasarana cepat 
rusak 
4 Evaluating Pelaksanaan evaluasi dalam 
pelaksanaan strategi komunikasi 
dimaksudkan keberhasilan 
program yang dijalankan oleh 
Pemerintah kota Makassar saat ini 
Strategi komunikasi 
yang dilakukan oleh 
Humas Pemerintah kota 
Makassar saat ini belum 
memadai 
 Sampah masih berserakan di 
mana-mana 
Sumber : Data diolah dari Kantor Pemerintah di Kota Makassar 
8
7
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B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang sebagaimana telah 
diuraikan sebelumnya, maka akan disajikan pembahasan mengenai strategi 
komunikasi yang dilakukan oleh Humas Pemerintah kota Makassar dalam 
menyosialisasikan program Makassar Tidak Rantasa. Pertama dari segi 
perencanaan awal, Program Makassar Tidak Rantasa adalah lanjutan dari program 
kebersihan oleh pemerintahan sebelumnya yaitu Makassar Green and Clean yang 
berhasil mendapatkan penghargaan Adipura pada tahun 2013 silam. Makassar 
Tidak Rantasa hadir untuk mengatasi masalah kebersihan. Masalah kebersihan 
yang dimaksudkan pada hal ini juga mencakup kemacetan dan penataan kota dan 
mengedepankan aspek kebersihan sehari-hari. Walikota Makassar Periode 2014 
hingga 2019 Ir. Mohammad Ramdhan Pomanto ingin Program MTR ini dimulai 
dari kesadaran masing-masing semua masyarakat Kota Makassar untuk 
memperhatikan kebersihan dalam kehidupan sehari-hari dalam ruang lingkup 
kecil. Oleh karenanya dikeluarkan istilah LISA (Lihat Sampah Ambil). 
Kemudian strategi komunikasi yang dilakukan oleh Pemerintah dewasa ini 
adalah melalui research dimana dalam strategi ini dilakukan dengan meninjau 
daya tampung tempat pembuangan sampah akhir Tamangapa serta meninjau 
kesiapan sarana angkut sampah dan prasarana lainnya, sedangkan aktivitas 
planning yaitu berkaitan dengan menyiapkan program pendamping Makassar 
Tidak Rantasa serta perbaikan dan peremajaan sarana angkut sampah dan mencari 
lokasi tempat pembuangan akhir sampah yang baru. Actuating dari program 
Makassar Tidak Rantasa adalah menggunakan media-media yang ada seperti 
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media cetak dan media elektrobik sebagai tempat sosialisasi serta bekerjasama 
dengan SKPD terkait untuk menjalankan program MTR ini. Dapat dilihat 
bersama, program Makassar tidak rantasa sedikit banyak sudah membawa 
perubahan untuk wajah Kota Makassar meski memang untuk sekarang ini, tidak 
sedikit orang yang menganggap program Makassar Tidak Rantasa belum berhasil 
dan itu disadari oleh Humas Pemkot Makassar yang terus berusaha agar Program 
Makassar Tidak Rantasa ini bisa membuat masyarakat sadar dan lebih disiplin 
terhadap kebersihan. 
Selanjutnya dilihat dari formulasi SWOT yakni melalui kekuatan yaitu 
tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program MTR dan didukung 
dengan adanya sarana dan program seperti alat angkutan sampah dan truk 
angkutan sampah. 
Selanjutnya dilihat dari kelemahan dalam formulasi SWOT mengenai 
program MTR yakni masalah kurangnya kesadaran masyarakat dalam membuat 
sampah, sehingga menyebabkan sampah masih berserakan dimana-mana dan 
selain itu tingkat sosialisasi melalui penyuluhan masih kurang dilakukan oleh 
Humas Pemerintah Kota Makassar. 
Kemudian peluang yang dimiliki dalam pelaksanaan program MTR adalah 
tingkat partisipasi masyarakat yang dinilai sudah tinggi dan selain itu bentuk dan 
peran serta masyarakat dengan cara mobilisasi dan kegiatan pemberian gotong 
royong juga dinilai sangat tinggi hal ini bisa kita lihat hampir setiap hari dijalan 
protokol ataupun di jalan-jalan kecil di Kota Makassar Masyarakat bersama Dinas 
terkait melakukan pengerukan dan pengangkutan sampah. Sedangkan ancaman 
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yang dihadapi pada Program MTR ini adalah daya tampung Tempat Pembuangan 
Akhir yang memiliki batas maksimal hal ini mau tidak mau harus dijadikan oleh 
pemerintah sebagai bahan untuk mencari Tempat Pembuangan Akhir yang baru. 
Juga selama ini masih kurangnya sinergi antara pemerintah kota Makassar dengan 
Pelaksana Tugas seperti RT, RW, Lurah dan Camat membuat kebijakan program 
MTR belum dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan sasaran program MTR. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yakni mengenai strategi 
komunikasi Humas dalam sosialisasi program Makassar Tidak Rantasa maka akan 
disajikan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Hasil analisis strategi komunikasi dalam sosialisasi program MTR adalah 
melalui sosialisasi MTR dari rumah ke rumah (door to door) dan selain itu 
menggunakan brosur-brosur dan media cetak lainnya mengenai program MTR 
yang akan dilakukan oleh Pemerintah kota Makassar. 
2. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yakni melalui formulasi swot yang 
menunjukkan bahwa kekuatan program MTR adalah tingginya partisipasi 
masyarakat yang berperan dalam pelaksanaan program MTR dan didukung 
oleh sarana danprasarana dalam pelaksanaan program MTR, sedangkan 
kelemahan yang dihadapi saat ini adalah kurangnya sosialisasi dengan 
program MTR, dan selain itu masih rendahnya partisipasi masyarakat untuk 
membuang sampah di tempat yang tersedia. Kemudian dilihat dari peluang 
yang dihadapi saat ini adalah adanya peran serta, mobilisasi dan kegiatan 
gotong royong dalam pelaksanaan program MTR, dan disamping itu ancaman 
yang dihadapi adalah dalam pelaksanaan program MTR masih kurangnya 
sinergi antara Pemerintah kota Makassar dengan Dinas Kebersihan lain seperti 
RT/RW dalam program MTR dan selain itu kebijakan program MTR belum 
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efektif berjalan, dimana masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam 
membuang sampah pada tempat yang tersedia. 
 
B. Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perlunya peningkatan sosialisasi pelaksanaan program MTR guna dapat 
meningkatkan kebersihan di kota Makassar. 
2. Disarankan agar perlunya perbaikan program MTR yang efektif melalui 
sinergi antara pemerintah kota Makassar dengan Instansi yang terkait dalam 
pelaksanaan program MTR di kota Makassar. 
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